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ABSTRAK  

Nur Afifa Afif, 2017 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check 

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf Pada 

Siswa Di Kelas III MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo. Skripsi, Program 

Pendidikan Guru Madrasah ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Dr. Hj. 

Jauharoti Alfin, M.Si 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Pair Check, Bahasa Indonesia  

Latar belakang penulisan ini adalah bahwasanya realita di lapangan yang 

menjelaskan bahwa pembelajaran sepenuhnya yang masih diambil alih oleh guru 

(Teacher Center), keikutsertaan siswa dalam kurang aktif berpartisipasi selama 

pembelajaran, akibatnya aktivitas tersebut mengganggu pemahaman ketika proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia keterampilan menulis menjadi kurang maksimal. 

Berdasarkan dari data awal  nilai keterampilan menulis materi menyusun paragraf 

kelas III, diperoleh data sebanyak 3 siswa yang mencapai nilai KKM keterampilan 

menulis pada materi menyusun paragraf.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: (1) Bagaimana penerapan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dalam keterampilan menulis pada 

materi menyusun paragarf di kelas III MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo? (2) 

Bagaimana peningkatan keterampilan menulis materi menyusun paragraf dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check di kelas III MI 

Sunan Ampel Porong Sidoarjo?  

Metode penelitian yang digunakan adalah PTK model Kurt Lewin dengan 

subjek penelitian 29 siswa dan tempat penelitian di MI Sunan Ampel Porong 

Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus pembelajaran yang meliputi 

empat tahap: Planning, Acting, Observing, Reflecting. Pengumpulan data diperoleh 

melalui wawancara, observasi guru dan siswa, Product Assesment dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan adalah rubrik product assesment, dengan 

memperhatikan 4 kriteria keterampilan menulis materi menyusun paragraf.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check dapat disimpulkan siswa menjadi aktif dan menjadikan 

nilai keterampilan menulis siswa menjadi meningkat diatas KKM. Hal ini 

dibuktikan dengan perolehan observasi aktivitas guru dan siswa mengalami 

peningkatan, yakni dari observasi aktivitas guru mendapat skor peningkatan dari 

76,7 menjadi 83. Kemudian skor aktivitas siswa dari perolehan pada 69,2 menjadi 

86,5. (2) Selain itu peningkatan keterampilan menulis siswa juga dapat 

dikategorikan berhasil. Hal ini terbukti dari tahap pra siklus, siklus I maupun siklus 

II, yakni dari 60,85 (tidak baik) menjadi 79,64 dengan prosentase 67,8% kemudian 

menjadi 82,82 (baik), sehingga prosentasenya 89,6%.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikasi, melalui bahasa manusia dapat 

saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang 

lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu belajar 

bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pembelajaran diarahkan 

untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik 

lisan maupun tertulis, ini sesuai dengan pendapat Resmini yang 

mengemukakan bahwa, Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat diartikan 

sebagai sebuah pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa, baik secara lisan maupun tulis.  

Selain berkedudukan sebagai bahasa pemersatu bangsa, bahasa 

Indonesia juga dibelajarkan dalam jenjang pendidikan. Mengingat fungsi dan 

kebutuhannya bagi masyarakat Indonesia yang teramat penting. Mengait 

tentang ranah pendidikan yang memiliki kaitan dengan bahasa Indonesia 

sebagai suatu obyek pelajaran, maka istilah belajar dan pembelajaran 

merupakan 2 unsur penting yang tidak dapat dipisahkan.  

Belajar adalah tahapan perilaku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungan.1 Sementara itu 

                                                           
1 Nur Ghufron, dkk, Gaya Belajar Kajian Teoritik,  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), Cet, ke-1, 4. 
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pembelajaran diungkapkan oleh Aunurrahman, sebagai suatu sistem yang 

bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung dan 

mempengaruhi terjadinya proses belajar siswa yang bersifat internal.2 

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum pendidikan pada jenjang pendidikan dasar 

(SD/MI), SMP, SMA, serta jenjang perguruan tinggi yang didalamnya 

mengkaji tentang keempat keterampilan berbahasa yakni keterampilan 

mendengarkan, membaca, berbicara dan menulis. Tidak hanya itu, 

pembahasan tata bunyi, tata bentuk kata, tata kalimat, paragraf, gaya bahasa, 

kosakata, diskusi dan lain sebagainya.  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan 

di Sekolah Dasar, karena Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi 

yang sangat penting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia sebagaimana dinyatakan oleh Akhaidah adalah agar siswa 

“memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat 

menghayati Bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi dan tujuan 

berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar”.  

Pendapat Cahyani dalam karya Mubakaroh Khasanah menambahkan, 

bahwa : 

                                                           
2 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajara,  (Bandung: Alfabeta, 2009), 34. 
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“Selain sebagai mata pelajaran, bahasa Indonesia juga berperan 

sebagai pengantar dan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari mata pelajaran lain.”3 

Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan komunikasi siswa 

dalam berkomunikasi baik lisan maupun tulisan, menumbuhkan apresiasi dan 

kecintaan peserta didik terhadap karya sastra Indonesia. Membicarakan tujuan 

dari adanya Bahasa Indonesia dalam pembelajaran, dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang 

berlaku, 2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia, 3) 

Memahami dan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 4) Menikmati 

dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus 

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan 

5) Menghargai serta mengembangkan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia.  

Pada pendidikan dasar atau sekolah dasar merupakan momentum awal 

bagi anak untuk meningkatkan kemampuan dirinya. Dari bangku sekolah 

dasarlah mereka mendapatkan imunitas belajar yang akan menjadi kebiasaan-

kebiasaan yang akan mereka lakukan di kemudian hari di masa yang akan 

datang. Sehingga peran seorang guru sangatlah penting untuk dapat 

menanamkan kebiasaan baik bagi siswanya, bagaimana mereka dituntut 

                                                           
3 Mubarokah Khasanah, Keefektifan Model Think Talk Write Dalam Pembelajaran Menulis Puisi 

Pada Siswa Kelas V SDN Pesiringan Lor 1 Kota Tegal, Skripsi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,  

(Semarang: Digilib.unnes.ac.id, 2015), 3. 
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memiliki kompetensi-kompetensi yang kemudian dapat meningkatkan 

kemampuan siswanya.  

Bahasa Indonesia sudah diajarkan kepada peserta didik dimulai dari 

kelas I sampai kelas VI, pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tingkatan 

dan ketentuan perundang-undangan. Kelas I sampai kelas III, materi yang 

diajarkan sudah berbeda, disesuaikan dengan intelegensi, pola pikir dan 

perkembangan siswa.  

Pada kelas bawah, materi yang diajarkan hanya sebatas pengenalan 

dari segi gesture saja, pengenalan perbendaharaan kata, menyalin atau menulis 

ulang kata maupun kalimat yang diajarkan dengan teknik dikte dan 

pemahaman kata-kata sederhana. Sedangkan pada kelas atas, seiring dengan 

pola pikir siswa yang lebih berkembang, dinamis dan kompleks, maka 

pemahaman suatu objek sampai dengan perangkaian kalimat menjadi sebuah 

paragraf, menulis dan mengarang dengan teknik free writing hingga 

mendengarkan cerita kritis dan menanggapinya merupakan bidang materi 

yang dikaji dan disajikan.4 

Menulis sebagai keterampilan seseorang (individu) 

mengomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan. Keterampilan menulis ini 

berkaitan dengan kegiatan sesorang dalam memilih, memilah, dan menyusun 

pesan untuk ditransaksikan melalui bahasa tulis. Menurut Cahyani dan 

                                                           
4 Syamsu Yusuf L.N, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2012), Cet ke-12, 179-180. 
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Hodijak, pesan yang ditransaksikan itu dapat berupa wujud ide (gagasan), 

kemampuan, keinginan, perasaan, atau informasi. Selanjutnya pesan tersebut 

dapat menjadi isi sebuah tulisan yang ditransaksikan kepada pembaca. Melalui 

sebuah tulisan, pembaca dapat memahami pesan yang ditansaksikan serta 

tujuan penulisan.5  

Ilmu merupakan harta tak ternilai yang dimiliki manusia. Allah SWT. 

telah meninggikan orang-orang yang mempunyai ilmu beberapa derajat 

dibandingkan selain mereka. 

Sebagian orientalis yang kemudian diikuti oleh budak-budak anak 

Islam, mencoba memberikan keraguan ditengah umat, mereka mengesankan 

bahwa hadits-hadits Nabi  baru ditulis setelah seratusan tahun lebih wafatnya 

Nabi. Mereka mengeksploitasi hadits dari Abu Said Al Khudriy berikut untuk 

menanamkan dibenak penggemar orientalis bahwa Nabi melarang untuk 

menulis hadits, demikian haditsnya: 

“Janganlah kalian menulis hadits dariku, barangsiapa yang menulis 

dariku selain Al-Qur’an, hendaknya ia menghapusnya (HR. Muslim secara 

marfu’). 

Imam Bukhori dan selainnya mengatakan bahwa hadits ini mauquf.  

  Shahabat Abu Sa’id  sendiri pernah mengatakan : 

  “Dahulu kami tidak pernah menulis sesuatu pun selain Al-Qur’an dan 

Tasyahud”.  

                                                           
5 Ibid, 242-243. 
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Keterampilan menulis merupakan sebuah kegiatan yang dapat 

menggali pikiran dan perasaan mengenai suatu objek, memilih hal-hal apa 

saja yang akan ditulis, serta menuliskannya sehingga pembaca akan mudah 

memahami dengan jelas.6 Keterampilan menulis dimaksudkan agar seorang 

siswa dapat dengan baik, terampil dan cermat dalam menulis sebuah informasi 

yang didapatkan dari simbol grafik maupun bunyi. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pengalaman seseorang dapat 

diarahkan dan dibentuk menjadi berbagai tulisan yang indah. Yang 

sebagaimana kita ketahui bahwasanya bahasa Indonesia memiliki ruang 

lingkup bahasa yang luas. Diantaranya: empat keterampilan berbahasa 

(keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis), prosa, tata 

bahasa dan segala hal yang berkaitan dengan fonologi, morfologi, semantik, 

pragmatik dan semiotik. Bidang-bidang tersebut masih dibagi lagi kedalam 

materi yang paling dasar, salah satunya ialah menyusun kalimat menjadi 

paragraf.  

Paragraf atau alinea merupakan bagian dari karangan/tulisan yang 

membentuk satu kesatuan pikiran/ide/gagasan. Paragraf juga diartikan sebagai 

suatu kesatuan gagasan atau ide dan terdiri dari beberapa kalimat yang saling 

berangkai. Setiap paragraf dikendalikan oleh satu ide pokok. Ide pokok 

                                                           
6 Mega Fahrizah, Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis Puisi 

Pada Siswa Kelas V Di SDIT Az-Zahra Pondok Petir Sawangan Depok Tahun 

Pelajaran 2013/2014, Skripsi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Jakarta: Repositoryuinjkt, 

2014), 2. 
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paragraf harus dikemas dalam sebuah kalimat, yang disebut kalimat utama. 

Paragraf merupakan satuan bahasa tulis yang terdiri dari beberapa kalimat.  

Salah satu masalah yang penulis jumpai pada observasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Sunan Ampel Porong kelas III pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia adalah peserta didik hanya sekedar mendengar, memperhatkan, 

mencatat kemudian mengerjakan soal yang telah diberikan oleh guru berupa 

Lembar Kerja Siswa, menirukan dari apa yang guru bacakan. Hal ini 

diperkuat oleh temuan Depdiknas yang menyatakan bahwa masih banyak 

permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Diantaranya sebagian guru mengalami kesulitan dalam menentukan kegiatan 

belajar mengajar yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar. Banyak guru 

mengalami kesulitan dalam merumuskan materi pokok/pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik daerah/sekolah, dan perkembangan peserta didik. 

Selain itu, guru masih banyak menggunakan model pembelajaran yang 

belum bervariasi, termasuk dalam pembelajaran menulis. 

Selama proses pembelajaran berlangsung siswa kelas III di MI Sunan 

Ampel Kec. Porong Kabupaten Sidoarjo mengikuti pembelajaran dengan 

baik. Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan peniliti terhadap salah satu 

tulisan dari peserta didik dan wawancara guru mata pelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada kelas III, masih banyak siswa yang belum 

mengerti tentang cara penulisan bahasa Indonesia seperti; menyusun 

paragraf, tanda baca, dan beranggapan bahwa pembelajaran Bahasa 
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Indonesia itu membosankan. Tanpa mengikuti pelajaran Bahasa Indonesia 

pun mereka menganggap bahwa mereka sudah dapat berbahasa Indonesia.  

Pada materi menulis dengan pendekatan kontekstual learning seperti 

menuliskan cerita dari karangan sehari-hari, seperti: pada waktu liburan, 

masih dijumpai banyak siswa yang menengok kepada teman sebangku, tidak 

mengerti apa yang dituliskan dan sedikit atau belum optimalnya metode 

untuk pembelajaran Bahasa Indonesia serta siswa yang malu dan kurang 

percaya diri untuk menjawab ketika guru mengajukan sebuah pertanyaan.  

Tidak hanya itu, kegiatan lain yang melibatkan keterampilan menulis 

ialah saat siswa diminta menuliskan cerita berdasarkan dari gambar yang 

telah dilihat, masih terdapat banyak siswa yang belum bisa merangkai kata 

menjadi sebuah kalimat, atau menyusun kalimat menjadi sebuah paragraf. 

Di sisi lain, Guru lebih aktif dalam proses belajar mengajar. 

Pembelajaran sepenuhnya masih diambil alih oleh guru (Teacher Center), 

keikutsertaan siswa dalam aktif berpartisipasi selama pembelajaran masih 

jarang terlaksana. Mayoritas siswa lebih aktif melakukan aktivitasnya 

sendiri, berbicara dengan temannya ketika di kelas dan pada saat proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia sedang berlangsung. Akibatnya aktivitas 

tersebut berakibat terhadap pemahaman hingga kemampuan menulis masih 

belum maksimal.  

Dari 30 siswa yang ada di kelas III, dengan KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi 
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menyusun paragraf sebesar 75.7 Dengan kriteria keterampilan menulis dalam 

menyusun paragraf, yakni: 1) ketepatan dalam mengurutkan gambar seri 

sesuai alur ceritanya, 2) menyusun kalimat menjadi paragraf, 3) kerapian 

tulisan, dan 4) menulis huruf kapital sesuai dengan tanda baca dan EYD.  

Akan tetapi dari 30 siswa yang memenuhi kriteria keterampilan menulis 

adalah hanya 10% siswa di kelas III yang melebihi nilai KKM keterampilan 

menulis yakni 75-80.  

Pada penelitian sebelumnya oleh Ana, Patrianto, Agus Wartiningsih 

dalam judul Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Dengan 

Model Pembelajaran Pair Check pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Sengah Temilah yang menggunakan 2 siklus. Pada siklus I siswa kelas VIII 

mendapatkan nilai 72,88% yang berhasil, dan pada siklus ke II mendapatkan 

nilai 80,45% dengan kriteria baik.8 

Oleh sebab itu, peneliti berusaha memperbaiki proses belajar 

mengajar menggunakan model pembelajaraan Kooperatif tipe Pair Check. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check ini dianggap relevan, 

menyenangkan dan dapat menjadikan siswa mampu berpikir kritis, membuat 

siswa menggunakan otak kanan dan kirinya untuk memecahkan 

permasalahan, membangkitkan semangat belajar siswa dalam pembelajaran 

                                                           
7 Wawancara dengan Ibu Husnul Mufidah, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 3, pada tanggal 

28 Oktober 2017. 
8 Ana, Patrianto, Agus Wartiningsih, Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Prosedur Dengan Model 

Pembelajaran Pair Check pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sengah, Program Magister Pendidikan 

Bahasa Indonesia, FKIP UNTAN Pontianak, (Pontianak: 24102015@gmail.com, 2015), 1. 
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di kelas, serta menjadikan siswa lebih memahami hingga mampu menulis 

dengan terampil dalam menyusun paragraf dari sebuah gambar seri dengan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check.  

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakanan aktivatas belajar mengajar.9 Sedangkan Pair Check 

merupakan pembelajaran kelompok yang menuntut kemandirian dan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Model pembelajaran 

Kooperatif tipe pembelajaran ini juga mengendepankan rasa sosial siswa, 

kerja sama dan kemampuan memberi penilaian.  

Alasan diplihnya model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 

adalah memberikan kesempataan kepada siswa untuk belajar lebih aktif, 

kreatif, mandiri, cermat serta terampil dalam menulis, menyusun kalimat 

menjadi sebuah paragraf yang baik dan benar. Selain itu, model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check ini juga menanamkan kepada siswa 

bahwasanya menyusun kalimat menjadi paragraf tidak serumit dan sesulit 

yang dibayangkan, adanya cerita teks yang acak, adanya media gambar 

menjadikan siswa lebih mudah dalam menulis cerita, terutama oleh anak 

                                                           
9 Indrawati, Model-Model Pembelajaran, Implementasinya dalam Pembelajaran Fisika, (Jember: 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Jember, 2011), 6. 
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kelas III SD/MI. Dengan adanya model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check, menjadikan siswa lebih antusias dan bersemangat dalam menyusun 

kalimat sehingga menjadi sebuah paragraf yang rapi.  

Berangkat dari penjelasan di atas, maka penulis atau peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh bagaimana penerapan model Kooperatif tipe Pair 

Check dalam meningkatkan keterampilan menulis dalam materi menyusun 

paragraf pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III MI Sunan Ampel 

Porong Sidoarjo.  

Oleh karena itu, untuk menjawab permasalahan tersebut, tidak 

mencakup dengan sekedar jawaban yang tidak mempunyai alasan kuat, 

dalam upaya untuk mencari jawaban tersebut penulis perlu mengadakan 

penelitian lapangan yang berjudul : “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Pair Check Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Menulis Materi Menyusun Paragraf Pada Siswa Kelas III Di MI Sunan 

Ampel Porong Kesambi Porong Sidoarjo.” 

  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 

dalam keterampilan menulis pada materi “menyusun paragraf” di kelas III 

MI Sunan Ampel Kesambi Porong Sidoarjo ? 
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2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis pada materi “menyusun 

paragraf” dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check di kelas III MI Sunan Ampel Kesambi Porong Sidoarjo ? 

 

C. Tindakan Penelitian   

Tindakan yang dipilih untuk pemecahan masalah yang dihadapi oleh 

peneliti pada kelas III dalam membuat paragraf, dengan meningkatkan 

keterampilan menulis menggunakana model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check. Pada model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check diharapkan 

siswa mampu meningkatkan keterampilan menulis dalam menyusun paragraf 

serta memudahkan mereka dalam memahami kalimat yang tidak urut. Maka 

peneliti mengajak siswa kelas III membuat paragraf berdasarkan kalimat yang 

tidak urut berbantu media gambar seri dengan menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, dimana model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check ini memiliki langka-langkah kegiatan yang 

menyenangkan, menarik serta membangkitkan antusias siswa dalam belajar.  

Pair Check merupakan pembelajaran kelompok yang menuntut 

kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Pembelajaran ini juga mengendepankan rasa sosial siswa, kerja sama dan 

kemampuan memberi penilaian. 

Model pembelajaran Kooperatif tipe pair checks diperkenalkan oleh 

Spencer Kagan pada tahun 1993. Pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check  
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ini juga merupakan pembelajaran berpasangan. Berikut ini adalah langkah-

langkahnya : 

1. Bekerja Berpasangan, merupakan Bentuk tim dalam pasangan-pasangan 

dua siswa dalam pasangan itu mengerjakan soal yang pas sebab semua itu 

akan membantu melatih. 

2. Pelatih Mengecek, merupakan apabila partner benar, pelatih memberi 

kupon. 

3. Bertukar Peran, merupakan seluruh partner bertukar peran mengulangi 

langkah 1-3. 

4. Pasangan Mengecek, merupakan seluruh pasangan tim kembali bersama 

dan membandingkan jawaban. 

5. Penegas Guru, merupakan guru mengarahkan jawaban/ide sesuai konsep. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Pair Check dalam keterampilan menulis pada materi “menyusun 

paragraf” di kelas III MI Sunan Ampel Kesambi Porong Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis pada materi 

“menyusun paragraf” dengan menggunakan model pembelajaran 
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Koopeartif tipe Pair Check di kelas III MI Sunan Ampel Kesambi Porong 

Sidoarjo. 

 

E. Lingkup Penelitian  

Agar penelitian ini bisa tuntas dan terfokus dengan objek, sehingga 

hasil penelitiannya akurat, maka permasalahan di atas dibatasi pada hal-hal 

berikut ini : 

1. Subjek penelitian adalah siswa kelas III MI Sunan Ampel Ds. Kesambi, 

Kec. Porong Kab. Sidoarjo semester ganjil tahun ajaran 2017 – 2018. 

2. Penelitian difokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas III 

semester ganjil aspek menulis, materi menyusun paragraf dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check. 

3. Materi menyusun paragraf yang dimuat dalam penelitian ini adalah 

mengurutkan kalimat yang acak menjadi sebuah paragraf. 

4. Standar Kompetensi  

4) Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 

paragraf dan puisi.  

5. Kompetensi Dasar  

1.1 Menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan. 
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6. Indikator Kompetensi  

1.1.1 Siswa mampu mengurutkan sebuah cerita atau kalimat sesuai 

dengan jalan cerita berbantu media gambar seri pada kalimat 

tersebut menjadi sebuah paragraf. 

1.1.2 Siswa mampu menulis kalimat menjadi paragraf dengan baik dan 

rapi. 

1.1.3 Siswa mampu menulis kalimat menjadi paragraf sesuai dengan 

huruf kapital  EYD dan tanda bacanya.   

 

F. Signifikasi Penelitian  

Manfaat peneliti secara umum adalah : 

1. Peserta didik mampu meningkatkan keterampilan menulis dalam 

menyusun paragraf menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check. 

2. Ditemukannya model pembelajaran baru, tepat dan variatif. 

3. Mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan serta wawasan 

peneliti dalam membuat karya ilmiah. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan data di lapangan yang 

bermanfaat bagi : 
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1. Bagi Siswa  

a. Siswa lebih terampil, jeli dan cermat dalam menulis, terutama menulis 

permulaan baik sebuah cerita maupun wacana yang terkait dengan 

kebahasaan. 

b. Siswa menjadi lebih mudah dalam menerima serta memahami 

informasi yang diberikan oleh guru. 

c. Siswa menjadi lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. 

d. Siswa lebih mudah dalam menyususn sebuah kalimat yang belum 

runtut dengan media visual gambar. 

2. Bagi Guru  

a. Sebagai tolak ukur pembelajaran yang sekarang dengan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Setelah guru mengetahui berbagai permasalahan 

yang telah terjadi di kelas, maka guru akan berusaha memecahkan 

permasalahan tersebut, sehingga akan tercipta pembelajaran yang 

efektif. 

b. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan baru dari hasil penelitian 

serta secara langsung dapat diterapkan di sekolah terutama saat 

kegiatan pembelaharan berlangsung. 

3. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan kontribusi dan sumbangsih dalam segi mutu 

sumber daya manusia tenaga pendidik dan peserta didik.  
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4. Bagi Peneliti  

a. Menambah wawasan dan pengetahuan lebih banyak dalam benuk 

karya ilmiah yang berupa tulisan serta landasan dalam mengajar di 

bidang kebahasaan terutama ranah Bahasa Indonesia.  

b. Dapat dijadikan sebagai pengalaman, masukan, serta refleksi bagi 

peneliti sebagai cikal bakal calon pendidik. 

c. Menginovasi kegiatan belajar mengajar dengan penerapan model 

pembelajaran yang berbeda.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi 

pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara berkelompok atau 

berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama menurut Eggen dan 

Kauchak. Pembelajaran Kooperatif disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam 

pembelajaran Kooperatif siswa berperan ganda, yaitu sebagai siswa ataupun 

sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah 

tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan 

berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi 

kehidupan di luar sekolah.  

Para ahli telah menunjukkan bahwa pembelajaran Kooperatif dapat 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik, unggul dalam 

membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu 

siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran Kooperatif 
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dapat memberikan keuntungan baik pada siswa kelompok bawah maupun 

kelompok atas yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.  

Kooperatif mengandung pengertian bekerja bersama dalam mencapai 

tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif, peserta didik secara individual 

mencari hasil yang menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya. 

Jadi belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam 

pengajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk 

memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam 

kelompok tersebut. 

Slavin mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 

orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya, 

keberhasilan belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan 

aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun secara 

kelompok.  

Pada dasarnya Cooperative Learning mengandung pengertian sebagai 

suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara 

sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang 

terdiri dari dua orang atau lebi dimana keberhasilan kerja sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri. 

Cooperative Learning  harus ada “struktur dorongan dan tugas yang 
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bersifat Kooperatif” sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara 

terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdependensi yang 

efektif diantara anggota kelompok.  

Aplikasinya didalam pembelajaran di kelas, model pembelajaran ini 

mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami 

oleh peserta didik dalam kesehariannya, dengan bentuk yang 

disederhanakan dalam kehidupan kelas. Model pembelajaran Kooperatif 

merupakan suatu model pembelajaran yang membantu peserta didik dalam 

mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata 

di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-sama diantara 

sesama anggota akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan perolehan 

belajar.  

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model Cooperative Learning pengembangan kualitas diri 

peserta didik terutama aspek reflektif peserta didik dapat dilakukan secara 

bersama-sama. Belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip koperatif 

sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya 

kognitif, afektif, maupun psikomotorik.11 

 

 

                                                           
11 Etin Solihatin, Raharjo. Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran IPS, (Jakarta: 

Paragonatama Jaya, 2005), 4-6. 
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2. Unsur Penting dan Prinsip Utama Pembelajaran Kooperatif  

Konsep utama dari belajar Kooperatif menurut Slavin, adalah sebagai 

berikut :  

a) Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai 

kriteria yang ditentukan. 

b) Tanggung jawab individual, bermakna bahwa suksesnya kelompok 

bergantung pada belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung 

jawab ini terfokus dalam usaha untuk membantu yang lain dan 

memastikan setiap anggota kelompok telah siap menghadapi evaluasi 

tanpa bantuan yang lain.  

c) Kesempatan yang sama untuk sukses, bermakna bahwa siswa telah 

membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. 

Hal ini memastikan bahwa siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, 

rendah sama-sama tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa 

kontribusi semua anggota kelompok sangat bernilai.  

3. Tujuan Pembelajaran Kooperatif  

Ide utama dalam belajar Kooperatif adalah siswa bekerja sama dan 

bertanggung jawab pada kemajuan belajar temannya. Sebagai tambahan, 

belajar Kooperatif menekankan pada tujuan dan mensukseskan kelompok, 

yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok mencapai tujuan 

atau penguasaan materi. Johnson menyatakan bahwa tujuan pokok belajar 

Kooperatif adalah memaksimalkan belajar siswa untuk meningkatkan 
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prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara 

kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu team, maka dengan sendirinya 

dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar 

belakang etnis dan kemampuan, mengambangkan keterampilan-

keterampilan proses kelompok dan pemecahan masalah.12 

4. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif  

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang 

menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif 

Fase  Tingkah Laku Guru  

Fase- 1  

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasi siswa  

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 

dan memotivasi siswa belajar. 

Fase- 2 

Menyajikan informasi  

Guru menyampaikan informasi kepada siswa 

dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan 

bacaan. 

Fase- 3  

Mengorganisasikan siswa ke 

dalam kelompok kooperatif  

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

caranya membentuk kelompok belajar dan 

membantu setiap kelompok agar melakukan 

transisi secara efisien. 

Fase- 4  

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar  

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka. 

Fase- 5  

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya. 

Fase- 6 

Memberikan penghargaan  

Guru mencari cara untuk menghargai baik 

upaya maupun hasil belajar individu dan 

kelompok.  

                                                           
12 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2009), 55-62. 
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5. Beberapa Variasi dalam Model Pembelajaran Kooperatif  

Beberapa variasi dalam model pembelajaran Kooperatif antara lain :13 

a. Teams-Games-Tournament (TGT) 

Teams-Games-Tournament (TGT) merupakan salah satu 

strategi pembelajaran Kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk 

membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. Slavin 

menemukan bahwa TGT berhasil meningkatkan skill-skill dasar, 

pencapaian, interaksi positif antarsiswa, harga diri, dan sikap 

penerimaan pada siswa-siswa lain yang berbeda.  

Dalam TGT, siswa mempelajari materi di ruang kelas. Setiap 

siswa ditempatkan dalam satu kelompok yang terdiri dari 3 orang 

berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dalam TGT, setiap anggota 

ditugaskan untuk mempelajari materi terlebih dahulu bersama anggota-

anggotanya, barulah mereka diuji secara individual melalui game 

akademik. Nilai yang mereka peroleh dari game akan menentukan skor 

kelompok mereka masing-masing.   

b. Team Assisted Individualization (TAI) 

Menurut Robert Slavin (1984), Team Assisted Individualization 

(TAI) merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha 

mengadaptasikan pembelajaran dengan perbedaan individual siswa 

                                                           
13 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), 

197-213. 
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secara akademik. Pengembangan TAI dapat mendukung praktik-praktik 

ruang kelas, seperti pengelompokan siswa, pengelompokan kemampuan 

di dalam kelas, pengajaran terprogram, dan pengajaran berbasis-

komputer. Tujuan TAI adalah untuk meminimalisasi pengajaran 

individual yang terbukti kurang efektif; selain juga ditujukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, kemampuan, serta memotivasi dengan 

belajar kelompok.  

c. Student Team Achievment Division (STAD) 

Student Team Achievment Division (STAD) merupakan salah 

satu strategi pembelajaran koopeatif yang di dalamnya beberapa 

kelompok kecil siswa dengan level kemampuan akademik yang 

berbeda-beda saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan 

pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, siswa juga dikelompokkan 

secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Startegi ini pertama 

kali dikembangkan oleh Robert Slavin dan rekan-rekannya di Johns 

Hopkins University. Dalam STAD, siswa diminta untuk membentuk 

kelompok-kelompok heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 

anggota.  

d. Numbered Head Together (NHT) 

Numbered Head Together (NHT) merupakan variasidari diskusi 

kelompok. Menurut Slavin, metode yang dikembangan oleh Russ Frank 

ini cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi 
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kelompok. Tujuan dari NHT adalah memberi kesempatan kepada siswa 

untuk saling berbagai gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang 

tepat. Selain untuk meningkatkan kerja sama siswa, NHT juga bisa 

diterapkan untuk semua mata pelajaran dan tingkatan kelas.  

e. Jigsaw 

Metode Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Aronson. 

Metode ini memiliki dua versi tambahan, Jigsaw II dan Jigsaw III. 

Metode ini dapat diterapkan untuk materi-materi yang berhubungan 

dengan keterampilan membaca, menulis, medengarkan, ataupun 

berbicara. Ia menggabungkan aktivitas membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara. Dalam Jigsaw, guru hanya memahami 

kemampuan dan pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan 

skema ini agar materi pelajaran menjadi lebih bermakna. Guru juga 

memberi banyak kesempatan pada siswa untuk mengolah informasi dan 

meingkatkan keterampilan komunikasi.  

f. Think Pair Share (TPS) 

Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran yang 

dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman di University 

of Maryland pada 1981 dan diadobsi oleh banyak penulis di bidang 

pembelajaran kooperatif pada tahun-tahun selanjutnya. Straegi ini 

memperkenalkan gagasan tentang waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or 

think time) pada elemen interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini 
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menjadi salah satu faktor ampuh dalam meningkatkan respons siswa 

terdahap pertanyaan.  

Manfaat TPS antara lain : 1) memungkinkan siswa untuk bekerja 

sendiri dan bekerja sama dengan orang lain; 2) mengoptimakan 

partisipasi siswa; 3) memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menunjukkan partispasi mereka kepada orang lain. Skill-skill yang 

umumnya dibutuhkan dalam model ini adalah sharing informasi, 

bertanya, meringkas gagasan orang lain, dan paraphrasing.  

g. Two-Stay Two-Stray (TS-TS) 

Model pembelajaran Koperatif tipe Two-Stay Two-Stray (TS-

TS) dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Metode ini bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 

peserta didik. Metode TS-TS merupakan sistema pembelajaran 

kelompok dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, 

bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling 

mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga melatih 

siswa untuk bersosialisasi dengan baik.  

h. Role Playing  

Role Playing atau bermain peran adalah sejenis permainan gerak 

yag di dalamnya ada tujuan, aturan, dan edutainment. Dalam role 

playing, siswa dikondisikan pada situasi tertentu di luar kelas. Selain itu, 

role playing seringkali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas 
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dimana pembelajaran membayangkan dirinya seola-olah berada di luar 

kelas dan memainkan perang orang lain.  

Role playing adalah suatu cara penguasaan bahan-bahan 

pelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa. 

Pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa dengan memerankan 

diri sebagai tokoh hidup atau benda mati.  

Pada strategi role playing, titik tekannya terletak pada 

keterlibatan emosional dan pengamatan indra ke dalam suatu situasi 

permasalahan yang secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan sebagai 

subjek pembelajaran yang secara aktif melakukan praktik-praktik 

berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-temannya pada 

situasi tertentu.  

i. Pair Check  

Pair check merupakan metode pembelajaran berkelompok 

antardua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer 

Kagan pada tahun 1990. Model ini menerapkan pembelajaran kooperatif 

yang menuntut kemandirian dan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan. Metode ini juga melatih tanggung jawab 

sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian.  

j. Cooperative Script 

Menurut Lambiotte, dkk. (1988), Cooperative Script adalah 

salah satu strategi pembelajaran di mana siswa bekerja secara 
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berpasangan dan bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-

bagian materi yang dipelajari. Strategi ini ditujukan untuk membantu 

siswa berpikir secara sistematis dan berkonsetrasi pada mata pelajaran. 

Siswa juga dilatih untuk saling bekerja sama satu sama lain dalam 

suasana menyenangkan. Cooperative Script juga memungkinkan sswa 

untuk menemukan ide-ide pokok dari gagasan besar yang disampaikan 

oleh guru.  

k. Dan masih banyak yang lain tipe dari Pair Check  

6. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 

(Pasangan Mengecek) 

a. Pengertian Pair Check  

Pair Check merupakan pembelajaran kelompok yang menuntut 

kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. 

Metode pembelajaran ini juga mengendepankan rasa sosial siswa, kerja 

sama dan kemampuan memberi penilaian. 

Secara umum, sintak pembelajaran pair check adalah (1) bekerja 

berpasangan; (2) pembagian perna partner dan pelatih; (3) pelatih 

memberikan soal, partner menjawab; (4) mengecek jawaban; (5) 

bertukar peran; (6) penyimpulan; (7) evaluasi; dan (8) refleksi. 
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b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair 

Check  

Model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check diperkenalkan oleh 

Spencer Kagan pada tahun 1993. Model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check ini juga merupakan pembelajaran berpasangan. Berikut ini 

adalah langkah-langkahnya : 

1. Bekerja Berpasangan, merupakan Bentuk tim dalam pasangan-

pasangan dua siswa dalam pasangan itu mengerjakan soal yang pas 

sebab semua itu akan membantu melatih. 

2. Pelatih Mengecek, merupakan apabila partner benar, pelatih 

memberi kupon. 

3. Bertukar Peran, merupakan seluruh partner bertukar peran 

mengulangi langkah 1-3. 

4. Pasangan Mengecek, merupakan seluruh pasangan tim kembali 

bersama dan membandingkan jawaban. 

5. Penegas Guru, merupakan guru mengarahkan jawaban/ide sesuai 

konsep. 

Berdasarkan sintak tersebut langkah-langkah rinci penerapan 

metode pair Check adalah sebagai berikut : 

1. Guru menjelaskan konsep  

2. Siswa dibagi ke dalam beberapa tim. Setiap tim terdiri dari 4 

orang. Dalam satu tim ada 2 pasangan. Setiap pasangan dalam satu 
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tim dibebani masing-masing satu peran berbeda; pelatih dan 

partner.  

3. Guru memberikan soal kepada partner. 

4. Partner menjawab soal, dan si pelatih bertugas mengecek 

jawaban. Partner yang menjawab satu soal dengan benar bentuk 

mendapat satu kupon dari pelatih. 

5. Pelatih dan partner saling betukar peran. Pelatih menjadi partner, 

dan partner menjadi pelatih. 

6. Guru membagikan soal kepada partner. 

7. Partner menjawab soal, dan pelatih bertugas mengecek 

jawabannya. Partner yang menjawab satu soal dengan benar 

berhak mendapat satu kupon dari pelatih. 

8. Setiap pasangan kembali ke tim awal mencocokkan jawaban satu 

sama lain. 

9. Guru membimbing dan memberikan arahan atau jawaban dari 

berbagai soal. 

10. Setiap tim mengecek jawabannya. 

11. Tim yang paling banyak mendapat kupon diberi hadiah atau 

reward oleh guru. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe  

Pair Check  

a. Kelebihan Model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 
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1) Meningkatkan kerja sama antar siswa. 

2) Peer Tutoring. 

3) Menigkatkan pemahaman atau konsep dan/atau proses 

pembelajaran. 

4) Melatih siswa berkomunikasi dengan baik bersama teman 

sebangkunya. 

b. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check  

1) Membutuhkan waktu yang benar-benar memadai. 

2) Kesiapan siswa untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan 

memahami soal dengan baik. .14 

 

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia  

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman 

individu dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan, pembelajaran 

adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan.  

                                                           
14 Ibid, 211-213. 
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Istilah pembelajaran bahasa di gunakan untuk mengacu pada 

penguasaan bahasa kedua, baik yang di lakukan secara formal maupun 

informal. Pembelajaran bahasa dibagi menjadi dua tipe yaitu naturalistk 

(alamiah) dan tipe formal.15 Tipe naturalistik (alamiah) pembelajaran 

bahasa tanpa guru dan kesengajaan. Sedangkan tipe formal yaitu 

pembelajaran bahasa dilakukan pada lingkungan formal yang berlangsung 

di dalam kelas dengan guru, materi, dan alat-alat belajar yang sudah di 

dipersiapkan.16 

Dari paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

bahasa Indonesia adalah suatu proses yang dilalui oleh setiap peserta didik 

dalam mempelajari bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua setelah bahasa 

ibu. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam komunikasi dengan baik, baik secara lisan 

maupun tulisan. Adapaun kompetensi dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

2. Keterampilan Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Berikut adalah beberapa keterampilan berbahasa pada pembelajaran 

bahasa Indonesia, adalah sebagai berikut :17 

 

                                                           
15 Muhammad Thohir, Pengantar Psikolingustik, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 83. 
16 Abdul Chaer, Psikolingusitik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 224. 
17 Iskandarwassid dan Dadang Sunander, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), 227-248. 
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a. Keterampilan Menyimak  

Keterampilan menyimak adalah satu bentuk keterampilan 

berbahasa yang bersifat reseptif. Pada waktu proses pembelajaran, 

keterampilan ini jelas mendominasi aktivitas siswa atau mahasiswa 

dibanding dengan keterampilan lainnya, termasuk keterampilan 

berbicara. Pada tahun 1970-an yang ditandai oleh munculnya teori Total 

Physical Response (TPS) DARI James Asher, The Natural Approach, 

dan Silent Period-nya. Ketiga teori ini, menyatakan bahwa menyimak 

bukanlah suatu kegiatan satu arah. Langkah pertama dari kegiatan 

keterampilan menyimak ialah proses psikomotorik untuk menerima 

gelombang suara melalui telinga dan mengirimkan implus-implus 

tersebut ke otak.   

b. Keterampilan Berbicara  

Keterampilan berbicara pada hakikatnya merupakan 

keterampilan mereprduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk 

menyampaikan kehendak, kebutuhan peasaan, dan keinginan kepada 

orang lain. Dalam hal ini kelengkapan alat ucap seseorang merupakan 

persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu 

ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan, dan lagu 

bicara. Keterampilan ini juga didasari oleh kepercayaan diri untuk 

berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggungjawab.  
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c. Keterampilan Membaca  

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara 

mempelajarinya di sekolah. Membaca merupakan kegiatan untuk 

mendapatkan makna dari apa yang tertulis dalam teks. Untuk keperluan 

tersebut, selain perlu menguasai bahasa yang dipergunakan, seorang 

pembaca perlu juga mengaktifkan berbagai proses mental dalam sistem 

kognisinya.  

Dengan demikian, kegiatan membaca bukanlah suatu kegiatan 

yang sederhana sperti apa yang diperkirakan banyak pihak sekarang ini. 

Kegiatan membaca bukan hanya kegiatan yang terlihat secara kasat 

mata; dalam hal ini siswa atau mahasiswa melihat sebuah teks, 

membacanya dan setelah itu diukur dengan kemampuan menjawab 

sederet pertanyaan yang disusun mengikuti teks tersebut sebagai alat 

evaluasi.  

d. Keterampilan Menulis  

Kemampuan berbicara dan Kemampuan menulis mengandalkan 

kemampuan berbahasa yang bersifat aktif dan produktif. Kedua 

keterampilan berbahasa ini merupakan usaha untuk mengungkapkan 

pikiran dan perasaan yang ada pada diri seorang pemakai bahasa 

melalui bahasa. Perbedaannya terletak pada cara yang digunakan untuk 

mengungkapkannya. Pikiran dan perasaan dalam berbicara 

diungkapkan secara lisan, sedangkan penyampaian pesan dalam 
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menulis dilakukan secara tertulis. Perbedaan cara menyampaiakn pesan 

ditandai dengan ciri-ciri yang berbeda dan tuntunan yang berbeda pula 

dalam penggunaannya. Perbedaan-perbedaan itu tentu akan tercermin 

pula pada pengajarannya, termasuk pada penyelenggaraan tes 

bahasanya.   

3. Fungsi Menulis  

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung karena 

tidak langsung berhadapan dengan pihak lain yang membaca tulisan kita 

tetapi melalui bahasa tulisan.  Menurut Tarigan, fungsi utama dari tulisan 

yaitu sebagai alat komunikasi yang tidak langsung.  

Rusyana dalam Purwanto mengklasifikasikan fungsi menulis sesuai 

dengan kegunaannya, sebagai berikut : 

a) Fungsi penataan, yaitu fungsi penataan terhadap gagasan, pikiran, 

pendapat, imajinasi, dan lainnya, serta terhadap penggunaan bahasa, 

sehingga menjadi tersusun. 

b) Fungsi pengawetan, yaitu untuk mengawetkan pengaturan sesuatu 

dalam wujud dokumen tertulis. 

c) Fungsi penciptaan, yaitu mengarang berarti mewujudkan sesuatu yang 

baru.  

d) Fungsi penyampaian, yaitu mengarang berfungsi dalam 

menyampaikan gagasan, pikiran, imajinasi, dan lain-lain itu, yang 
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sudah diawetkan menjadi suatu karangan. Dalam penyampaiannya 

tidak saja kepada orang dekat, dapat juga kepada yang berjauhan.  

e) Fungsi melukiskan, yaitu menggambarkan atau mendeskripsikan 

sesuatu. 

f) Fungsi mengingat,  yaitu penulis mencatat suatu peristiwa, keadaan, 

keterangan, atau lainnya, dengan maksud agar tidak ada yang 

terlupakan dalam karangan. 

g) Fungsi memberi petunjuk, berarti dalam karangan itu penulis 

memberikan petunjuk tentang cara atau aturan melaksanakan sesuatu. 

h) Fungsi memerintahkan,  yaitu penulis memberikan perintah, 

permintaan, anjuran, nasihat, agar pembaca menjalankan, atau 

larangan agar pembaca tidak melakukan apa yang dilarang penulis. 

i) Fungsi korespondensi,  yaitu fungsi surat dalam memberitahukan, 

menanyakan, memerintahkan atau meminta sesuatu kepada orang 

yang dituju, mengharapkan orang yang dituju, mengharapkan orang itu 

memenuhi apa yang dikemukakannya itu serta membalasnya dengan 

tertulis pula.  

Dari berbagai fungsi diatas menurut Tarigan dalam bukunya, peneliti 

menggunakan salah satu fungsi diatas yakni fungsi menulis penataan, 

karena diterapkan pada kelas 3 MI/SD dimana fungsi penataan terhadap 

gagasan, pikiran, pendapat, imajinasi, dan lainnya, serta terhadap 

penggunaan bahasa, sehingga menjadi sebuah paragraf  yang tersusun.  
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4. Teknik Menulis  

Dalam pembelajaran menulis bagi pemula perlu memerhatikan 

beberapa cara atau langkah yang dapat mengarahkan mereka kepada proses 

pembelajaran menulis yang baik, yaitu :  

a) Pengenalan. Pada taraf pengenalan ini, guru hendaknya memerhatikan 

benar-benar tulisan yang hendak dikenalkan kepada anak terutama 

huruf yang belum pernah diperkenalkan.  

b) Menyalin. Pembelajaran menulis bagi kelas pemula dapat dilakukan 

dengan alternatif berikut : 

1. Menjiplak (menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan 

sesuai dengan bunyi bacaan tersebut); 

2. Menyalin dari tulisan cetak (lepas) ke tulisan sambung atau 

sebaliknya; 

3. Menyalin dari dari huruf kecil menjadi huruf besar pada huruf 

pertama kata awal kalimat; dan  

4. Menyalin dengan cara melengkapi, yakni dengan cara melengkapi 

dengan tanda baca dan melengkapi dengan kata. 

c) Menulis halus atau indah. Perbedaan pembelajaran menulis halus di 

kelas awal hanyalah terletak pada bahan yang diajarkan. Dalam 

pelaksanaannya pembelajaran menulis indah yang harus diperhatikan 

yaitu bentuk, ukuran, tebal, tipis, dan kerapian. 
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d) Menulis nama. Sebagaimana pengajaran menulis di kelas satu, para 

siswa diberi tugas untuk menulis nama benda, orang, jalan, desa, kota, 

binatang, tumbuhan, dan sebagainya. Perbedaannya kalau di kelas satu 

masih menggunakan huruf kecil, maka kelas dua siswa sudah 

menggunakan huruf besar pada huruf pertama kata awal kalimat. 

Latihan ini merupakan latihan dasar mengarang.  

e) Mengarang sederhana. Pelajaran mengarang di kelas pemula 

diberikan dalam bentuk mengarang sederhana cukup lima sampai 

sepuluh baris. Dalam mengarang ini digunakan rangsang visual, dapat 

juga dengan meminta siswa menuliskan pengalamannya sendiri, cerita 

dari bangun tidur sampai akan berangkat ke sekolah atau dalam 

perjalanan menuju ke sekolah dan sebagainya. Dalam mengarang 

sederhana dinilai tentang kerapian, ketepatan ejaan, dan isi karangan 

ditekankan kepada siswa untuk diperhatikan.18 

Dari paparan teknik menulis diatas peneliti menggunakan teknik 

menulis menyalin. Pembelajaran menulis bagi kelas pemula di kalangan 

Sekolah Dasar Kelas III dapat dilakukan dengan alternatif berikut: 

Menjiplak (menyalin tulisan di papan tulis ke dalam buku latihan sesuai 

dengan bunyi bacaan tersebut).   

 

                                                           
18 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2013), 254-259. 
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5. Manfaat Menulis  

Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga, sebab menulis 

membantu seseorang berpikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu alat 

dalam belajar dengan sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. 

Dilihat dari sudut pandang ini, kegunaan menulis dapat diperinci, sebagai 

berikut : 

a) Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita 

ketahui. Menulis mengenai suatu topik, merangsang pemikiran kita 

mengenai topik tersebut dalam membantu kita membangkitkan 

pengetahuan dari pengalaman masa lalu.  

b) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis mampu 

menghasilkan pemikiran kita untuk mengadakan hubungan, mencapai 

pertalian dan menarik persamaan (analogi) antara ide-ide yang tidak 

pernah akan terjadi, seandainya kita tidak menulis.  

c) Menulis mampu membantu kita mengorganisasikan pikiran dan 

menempatkannya dalam suatu wacana yang berdiri sendiri. 

d) Menulis membantu pikiran seseorang siap untuk dibaca dan di 

evaluasi. Kita dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan 

melihatnya lebih objektif pada waktu kita siap menuliskannya. 

e) Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru. Kita 

akan dapat menyimpannya lebih lama, jika kita menuangkan dalam 

bentuk tulisan. 
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f) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan 

memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu 

konteks visual, sehingga dapat di uji. 

 

C. Paragraf  

1. Pengertian Paragraf  

Paragraf adalah satuan bahasa tulis yang terdiri dari beberapa kalimat.19 

Paragraf merupakan bagian dari suatu karangan yang terdiri dari sejumlah 

kalimat yang mengungkapkan suatu informasi dengan pikiran utama 

sebagai pengendalinya dan pikiran penjelas sebagai pendukungnya.20 

Kalimat-kalimat di dalam paragraf itu harus disusun secara runtut dan 

sistematis, sehingga di dalam paragraf tersebut dapa dijelaskan hubungan 

antara kalimat yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, perlu diingat juga 

bahwa dalam paragraf harus membentuk kesatuan yang padu dan utuh 

sehingga akan terjadi hubungan yang logis antar kalimat. Setiap kalimat 

beratautan antara yang satu dengan yang lain. Dalam suatu paragraf 

terdapat suatu pesan yang disampaikan atau yang dikenal dengan ide pokok 

atau ide pokok, sebuah kumpulan kalimat tidak dapat dianggap sebagai 

paragraf.  

                                                           
19 R. Kunjana Rahardi, Bahasa Indoensia Untuk Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Gelora Aksara 

Pratama, 2009), 101. 
20 Alek dan Achmad, Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: kencana Prenada Media 

Grup, 2010), 208. 
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2. Ciri-Ciri Paragraf  

Di antara ciri paragraf yaitu :21 

a) Kalimat pertama bertekuk ke dalam lima ketukan spasi untuk jenis 

karangan ilmiah formal misalnya: makalah, skripsi, tesis, dan disertasi. 

Karangan berbentuk turus yang tidak bertekuk (block style) ditandai 

dengan jarak spasi merenggang, satu spasi lebih banyak daripada jarak 

antar baris lainnya.  

b) Paragraf menggunakan pikiran utama (gagasan utama) yang ditanyakan 

dalam kalimat topik. 

c) Setiap paragraf menggunakan sebuah kalimat topik dan selebihnya 

merupakan kalimat pengembang yang berfungsi menjelaskan, 

menguraikan, atau menerangkan pikiran utama yang ada dalam kalimat 

topik. 

d) Paragraf menggunakan pikiran penjelas (gagasan penjelas) yang 

dinyatakan dalam penjelas.  

3. Fungsi paragraf 

Fungsi-sungsi paragraf, yaitu :22 

a) Mengekspresikan gagasan tertulis dengan memberi bentuk suatu pikiran 

dan perasaan ke dalam serangkaian kalimat yang tersusun secara logis 

dalam satu kesatuan. 

                                                           
21 Ibid, 208. 
22 Ibid, 209. 
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b) Menandai peralihan (pergantian) gagasan baru bagi karangan yang 

terdiri dari beberapa paragraf, ganti paragraf berarti ganti pemikiran. 

c) Memudahkan pengorganisasian gagasan bagi penulis dan memudahkan 

pemahaman bagi pembacanya. 

d) Memudahkan topik karangan ke dalam satuan-satuan unit pikiran yang 

lebih kecil. 

e) Memudahkan pengendalian variabel terutama karangan yag terdiri dari 

beberapa variabel. 

Selain dari fungsi-fungsi paragraf yang disebutkan di atas, fungsi lain 

dari paragraf adalah untuk mempermudah pembaca dalam memahami arah 

atau alur pemikiran yang dibuat oleh penulis. Pembaca dapat melakukan 

penghentian sementara dengan mengambil jeda antara paragraf yang satu 

dengan yang paragraf yang lain. Di samping itu, para pembaca yang sudah 

berpengalaman dapat memusatkan diri pada ide-ide yang penting saja dan 

tidak perlu membaca teks secara keseluruhan.23     

4. Penyusunan Paragraf  

Dalam membuat paragraf terdapat dua macam penyusunan, yaitu :  

a) Pertama, paragraf yang berangkat dari kalimat utama yang diikuti 

dengan kalimat-kalimat penjelas yang biasanya yang biasa disebut 

paragraf deduktif.  

                                                           
23 Kaswan Darmadi, Meningkatkan Kemampuan Menulis, (Yogyakarta: Andi, 1996), 77. 
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b) Kedua, paragraf yang di awali rincian yang berupa kalimat-kalimat 

penjelas, kemudian di akhiri suatu simpulan yang berupa kalimat utama 

yang disebut paragraf induktif. 

pada skripsi yang disusun oleh peneliti atau penulis menggunakan 

paragraf Deduktif yakni berawal dari kalimat utama dan di ikuti oleh 

kalimat-kalimat penjelas. Karena keterampilan untuk kelas pemula atau 

rendah diawalai dengan kalimat yang umum terdahulu, dengan cara 

menyusun sebuah paragraf yang berawal dari beberapa kalimat yang tidak 

urut.  

5. Syarat Pembentukan Paragraf   

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh sebuah paragraf untuk 

menjadi paragraf yang baik. Beberapa syarat yang dimaksud adalah :  

a) Kesatuan (Unity) 

Setiap paragraf harus hanya mengandung satu pikiran atau satu 

tema yang berfungsi sebagai ide pengendali atau ide pengontrol. 

Pikiran atau tema itu terletak di dalam kalimat topik. Di sini satu 

kalimat topik yang baik biasanya merupakan kunci terhadap aspek 

kesatuan paragraf. Jika suatu paragraf dimulai dengan satu ide 

pengontrol yang tidak jelas maka penjelasannya pun tidak jelas. Hal 

ini terjadi karena kesatuan paragraf terpsat pada satu pikiran yaiu ide 

utamanya. 
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b) Kelengkapan (Complenetness) 

Paragraf yang efektif juga harus memenuhi syarat kelengkapan. 

Kelengkapan di sini tidak mengacu pada jumlah kata atau jumlah 

kalimat yang digunakan sebagai penjelasan, tetapi lebih mengacu pada 

buki-bukti kuantitatif dan kualitatif yang digunakan untuk 

menjelaskan atau mengilustrasikan ide utama. Kelengkapan ini pun 

masih bersifat relatif. Artinya, berapa banyak penjelasan yang 

diperlukan untuk sebuah ide utama tergantung pada berapa banyak 

yang diperlukan oleh pembaca.  

c) Koherensi (Coherence) 

Syarat ini menuntut kepaduan atau kekompakan hubungan 

antara kalimat yang satu dengan yang lain. Untuk mencapai tujuan ini 

dapat diperoleh dengan menggunakan kata ganti yang tepat, 

pemakaian pengulangan bentuk yang tepat, penggunaan ungkapan 

penghubung yang tepat.  

d) Urutan Pikiran (Order) 

Urutan kalimat dalam suatu paragraf tidak sembarangan. Dalam 

paragraf yang baik kalimat mengikuti urutan tertentu dan tidak bisa 

diubah lagi sesuai dengan bentuk yang dimaksudkan. Urutan itu bisa 

berbentuk: urutan ruang (spasial), urutan waktu (urutan kronologis), 

urutan umum ke khusus atau sebaliknya, dari keseluruhan ke bagian-

bagian atau sebaliknya. Di samping itu, terdapat pula pola urutan yang 
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lain, seperti: pertanyaan ke jawaban, sebab ke akibat atau sebaliknya, 

perbandingan dan pertentangan, klasifikasi, definisi, penjelasan 

dengan analogi atau contoh, dan sebagainya.  

6. Hubungan Kalimat dan Paragraf  

Kalimat-kalimat di dalam sebuah paragraf itu dipersyaratkan untuk 

selalu berhubungan secara rasional antara yang satu dan lainnya, sehingga 

kalimat-kalimat di dalam paragraf itu akan dapat dibangun secara satu dan 

padu, kalimat-kalimat di dalam sebuah paragraf juga masih harus didukung 

penataannya dengan peranti konjungsi dan kata ganti. Adapun yang 

dimaksud dengan konjungsi atau kata penghubung adalah kata yang 

bertugas menghubungkan atau menyambungkan ide-ide atau pikiran yang 

ada dalam sebuah kalimat dengan ide atau pikiran pada kalimat yang 

lainnya.   

 

D. Keterampilan Menulis  

1. Pengertian Keterampilan Menulis  

Secara etimologi, keterampilan berasal dari terampil. Istilah lainnya 

adalah cakatan, cakap mengerjakan sesuatu. Sehingga istilah lain dari 

keterampilan dapat disebut kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk 

melakukan sesuatu dengan baik dan cermat.  

Secara istilah keterampilan ialah kegiatan yang melibatkan urat-urat 

syaraf dan otot-otot (neuromoscular) serta hanya terlihat secara kasat mata 
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atau kegiatan jasmaniah, seperti halnya menulis, olahraga, membaca, 

bertanya dan lain sebagainya. Dalam pendapatnya, Rober mengungkapkan 

bahwa keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku 

yang kompleks, terususun secara sistematis dan sesuai dengan keadaan 

untuk encapai hasil tertentu. Lain dengan pengertian diatas, Rober 

menambahkan bahwasanya keterampilan tidak hanya sebatas terlihat dari 

segi jasmaniah saja, melainkan adanya pengaruh fungsi mental yang 

bersifat kognitif.24 

Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan dibagi menjadi empat, yakni: 

keterampilan mendengarkan/menyimak (listening skills), keterampilan 

berbicara (speaking skills), keteramplan membaca (reading skills), dan 

keterampilan menulis (writing skills). Dari keempat keterampilan berbahasa 

tersebut masing-masing memiliki hubungan yang erat dengan cara yang 

beranekaragam.  

Ariadinata dalam Setyawan mengemukakan bahwa menulis adalah 

suatu keahlian dalam mengungkapkan suatu ide, gagasan atau gambaran 

yang ada di dalam pikiran manusia, serta menjadi sebuah karya tulis yang 

dapat dibaca dan mudah di mengerti serta dipahami orang lain.  

Mac Arthur menyatakan “writing is a powerful toll for geting thing done 

and a language skill to convey knowledge and information. Menulis 

                                                           
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 118. 
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merupakan keterampilan berbahasa untuk menyampaikan gagasan dan 

informasi.25 

Menurut Tarigan, berpendapat bahwa menulis merupakan merupakan 

suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, 

penulis harus terampil memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. 

Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.  

Adapun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988: 968), menulis 

mempunyai arti : (1) membuat huruf (angka, dan sebagainya) dengan pena 

(pensil, kapur, dan sebagainya); (2) melahirkan pikiran atau perasaan 

(seperti mengarang, membuat surat) dengan tulisan; (3) menggambar, 

melukis; dan (4) membatik (kain) mengarang cerita, membuat surat, 

berkirim surat.   

Dari pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan menyalurkan suatu 

gagasan, pikiran, ide atau perasaan dengan bebas dan leluasa pada sebuah 

tulisan (simbol grafik) tanpa melalui proses komunikasi langsung dengan 

cermat, cekatan dan baik sehingga pembaca mampu memahami dan 

menerimanya dengan baik serta berhasil.  

 

                                                           
25 Setyawan Pudjiono, Konsep Dasar Menulis, Modul Pendidikan FBS UNY, (Yogyakarta: Staff Site 

UNY, t.t), 1. 
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2. Pembelajaran Keterampilan Menulis  

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang paling tinggi 

tingkat kesulitannya bagi pembelajar dibandingkan dengan ketiga 

keterampilan lainnya. Sebagai penulis yang baik, proses yang dialami 

pembelajar dapat digambarkan sebagai berikut :  

a) Tujuan Pembelajaran Keterampilan Menulis  

Dibawah ini adalah beberapa tujuan pembelajaran keterampilan 

menulis berdasarkan tingkatannya : 

Tingkat Pemula 

1) Menyalin satuan-satuan bahasa yang sederhana. 

2) Menulis satuan bahasa yang sederhana. 

3) Menulis pertanyaan dan pernyataan yang sederhana. 

4) Menulis paragraf pendek. 

Tingkat Menengah  

1) Menulis pertanyaan dan pernyataan. 

2) Menulis paragraf. 

3) Menulis surat. 

4) Menulis karangan pendek. 

5) Menulis laporan. 

Tingkat Lanjut  

1) Menulis paragraf. 

2) Menulis surat. 
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3) Menulis berbagai jenis karangan. 

4) Menulis laporan.  

b) Teknik-Teknik Pengajaran Keterampilan Menulis 

Untuk setiap tingkat, teknik-teknik pengajaran keterampilan 

menulis dapat dilakukan dengan teknik-teknik berikut ini : 

1) Selurus kata 

2) Teka teki silang 

3) Permainan jelajah waktu  

4) Elaborasi 

5) Siapa dia 

6) Acak kata 

7) Biografi 

8) Catatan harian 

9) Mengarang bersama 

Tentu saja tingkatan kesulitannya harus disesuaikan sesuai dengan 

tingkatan peserta didik. 

3. Indikator Keterampilan Menulis  

Keterampilan menulis memiliki banyak ruang lingkup, diantaranya: 

menulis puisi, menulis pengumuman, menulis karangan, menulis paragraf 

dan seterusnya bergantung dari konteks dan tujuannya. Di atas sudah 

dipaparkan bahwa keterampilan menulis merupakan keterampilan maupun 

kepandaian seseorang dalam mengolah informasi yang didapat dan diterima 
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sedemikian hingga menjadi sebuah tulisan. Keterampilan menulis 

merupakan salah satu dari kegiatan pskimotorik siswa dengan kata menulis 

sabagai Kata Kerja Operasionalnya. Tulisan yang dihasilkan dapat dinilai 

baik, apabila sesuai dengan aspek dan kriteria yang telah ditentukan.  

Menurut Iskandarwassid dan Danang Suhendar dalam menilai tulisan 

terdapat beberapa kriteria yang digunakan, antara lain :26 

a. Kualitas dan ruang lingkup isi 

b. Organisasi dan penyajian isi  

c. Komposisi 

d. Kohesi dan koherensi  

e. Gaya dan bentuk bahasa 

f. Mekanik  

g. Kerapian tulisan  

h. Kebersihan. 

Dari beberapa cara menilai tulisan diatas, terdapat beberapa kriteria. 

Pada penelitian yang saya ambil yakni karena bertempat di kelas bawah 

yaitu kelas III MI/SD jadi peneiltian ini hanya mengambil dua kriteria yang 

digunakan untuk menilai keterampilan menulis, yakni : Gaya dan Bentuk 

Bahasa serta Kerapian Tulisan.  

 

                                                           
26 Iskandarwassid dan Danang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), 250. 
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4. Penilaian Keterampilan Menulis  

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan keterampilan 

menulis pada materi menyusun paragraf yang diperoleh dengan 

menggunakan instrumen non tes. Non tes adalah penilaian hasil belajar 

melului alat atau instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk penilaian yang 

digunakan pada penelitian ini berupa penilaian produk dari hasil 

kerja/menulis materi menyusun paragraf (product assessment). Penilaian 

hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap keterampilan siswa dalam 

membuat suatu produk benda tertentu dan kualitas produk tersebut.27 

Dalam penelitian ini produk yang dimaksudkan berupa tulisan menyusun 

paragraf yang dihasilkan siswa secara mandiri. Penilaian produk bertujuan 

untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menulis materi 

menyusun paragraf.  

                                                           
27 Abdul Majid, Belajar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 

2012), 332.  
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS  

A. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan tindakan berupa penggunaan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, di mana model pembalajaran 

Kooperatif tpe Pair Check tersebut merupakan salah satu pembelajaran aktif 

yang di harapkan mampu meningkatkan keterampilan menulis siswa terhadap 

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi Menyusun Paragraf. Penelitian 

Tindakan Kelas ini diharapkan mampu memperbaiki mutu pelaksanaan 

pembelajaran.  

Dalam hal ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian kolaboratif, 

dimana guru dan peneliti bekerja sama untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam pembelajaran. PTK merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran 

di dalam kelas melalui refleksi diri upaya untuk memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata 

serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.26  

Secara etimologi, ada 3 istilah yang berhubungan dengan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), yaitu:27 

                                                           
26 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2009), 26. 
27 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2013), 45. 
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1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan analisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertent yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.  

3. Kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu yang sama menerima 

pelajaran yang sama dari seorang guru.  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan 

model Kut Lewin, dimana dalam satu siklus ada 4 hal yang akan dilakukan 

dalam proses penelitian tindakan ini, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) 

tindakan (action), 3) pengamatan (observing), dan 4) refleksi (reflecting). 28 

1. Perencanaan  

Perencanaan adalah proses menentukan program perbaikan yang 

berangkat dari suatu ide gagasan peneliti. Pada tahap ini, kegiatan yang 

akan dilakukan meliputi: (1) menentukan rumusan masalah serta tujuan; 

(2) pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); (3) 

mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di kelas; 

serta (4) mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 

mengenai proses dan hasil tindakan.  

                                                           
28 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, 49. 
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2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan adalah perlakuan yang di laksanakan oleh peneliti yang 

sesuai dengan perencanaan. Pada tahap ini, peneliti mengimplementasikan 

tindakan yang telah dirumuskan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dalam situasi yang nyata, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan 

akhir. 

3. Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan untuk mengetahui 

efektivitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang berbagai 

kelemahan tindakan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, yang akan 

dilakukan peneliti adalah: (1) mengamati perilaku siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran; (2) memantau kegiatan diskusi; dan (3) mengamati 

pemahaman tiap anak terhadap penguasaan materi yang dirancang sesuai 

dengan tujuan PTK.   

4. Refleksi  

Refleksi adalah kegiatan analisis tentang hasil observasi hingga 

memunculkan program atau penemuan baru. Pada tahap ini yang harus 

dilakukan peneliti adalah: (1) mencatat hasil observasi; (2) mengevaluasi 

hasil observasi; (3) mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyususnan rancangan siklus berikutnya.  

Secara keseluruhan, keempat tahapan model penelitian Kurt Lewin jika 

di gambarkan akan membentuk spiral. Pelaksanaan penelitian dalam model 
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ini adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus-menerus. 

Apabila masih ada hal-hal yang kurang berhasil dalam siklus pertama, maka 

bisa menggunakan lebih dari satu siklus. Berikut adalah gambar alur 

penelitian tindakan kelas model Kurt Lewin: 29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1  

Penelitian Tindakan Kelas Model 

Kurt Lewin  

 

 

 

                                                           
29 Husniyatus Salamah dan Abd. Kadir, et.al, Penelitian Tindakan Kelas. (Surabaya: Lapis PGMI, 2009), 

paket 5. 13. 

Identifikasi 

Masalah 

Perencanaan 
Ulang  

Perencanaan 
(Planning) 

Tindakan 
(Acting) Refleksi 

(Reflecting) 

Observasi 
(Observing) 

Siklus 1 

Siklus 2 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

56 

 

 
 

 Dalam melakukan PTK, hal-hal yang harus dilakukan terlebih dahulu 

adalah melakukan observasi awal untuk menentukan masalah, mengidentifikasi 

masalah dengan menentukan faktor-faktor penyebab munculnya masalah, 

merumuskan hipotesis tindakan sebagai pemecahan masalah, menentukan 

pilihan hipotesis yang sesuai dengan rumusan masalah, serta merumuskan judul 

perencanaan kegiatan pembelajaran berbasis PTK.  

B. Setting Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Desa 

Kesambi, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo pada kelas III.  

2. Waktu  

Penelitian dilaksanakan pada akhir semester ganjil kelas III tahun 

2017/2018 yaitu pada awal bulan November sampai dengan akhir bulan 

Desember 2017 

 

C. Subyek Penelitian  

Subjek penelitian adalah siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah Sunan 

Ampel Sidoarjo Tahun Pelajaran 2017-2018. Dengan jumlah siswa 30 siswa 

dalam satu kelas, siswa laki-laki berjumlah 18 dan siswa perempuan 12 siswa. 

kurikulum yang digunakan adalah KTSP dengan Standar Kompetensi (SK) 

menulis: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 
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paragraf dan puisi, dengan Kompetensi Dasar (KD) menyusun paragraf 

berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan.  

Objek yang diteliti oleh peneliti adalah keterampilan menulis siswa 

kelas III Madrasah Ibtidaiyah Sunan Ampel Sidoarjo yang mayoritas siswanya 

mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Untuk 

melakukan peningkatan KKM dan keterampilan menulis, maka peneliti 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check.  

 

D. Variabel Penelitian  

Penelitian ini menggunakan variabel peningkatan keterampilan menulis 

materi “menyusun paragraf” melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas III MI Sunan Ampel 

Sidoarjo. 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa variabel diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Variabel Input : Siswa kelas III MI Sunan Ampel Sidoarjo. 

2. Variabel Proses  : Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check.  

3. Variabel Output : Keterampilan menulis “menyusun paragraf”. 
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E. Rencana Tindakan  

Pada rencana tindakan penelitian, peneliti memilih dan menggunakan 

model Kurt Lewin yakni, 1) pelaksanaan, 2) perencanaan, 3) pengamatan, 4) 

refleksi, karena pada penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check yang masih terdapat kekurangan, maka dilakukan pengulangan kembali 

dan diadakannya perbaikan-perbaikan pada siklus-siklus selanjutnya sampai 

tujuan yang diinginkan peneliti tercapai. Jika pada penerapan model 

pembelajaran Koopeartif tipe Pair Check  pada siklus pertama dan siklus kedua 

belum berhasil, maka peneliti akan melanjutkan dengan siklus-siklus 

selanjutnya. 

1. Kegiatan Pra Penelitian  

Menghubungi kepala sekolah untuk meminta izin, serta menghubungi 

wali kelas III untuk meminta izin penelitian di dalam kelas 

2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan pembelajaran 

dengan membuat RPP dengan menggunakan Model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check, mempersiapkan lembar observasi aktivitas 

guru dan siswa, menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check, Mempersiapkan saran prasarana alat dokumentasi dan yang 

dibutuhkan selama proses pembelajaran.  
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b. Pelaksanaan  

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran pada 

materi menyusun paragraf dengan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check. Memastikan seluruh siswa siap untuk 

mengikuti pembelajaran menyampaikan materi sesuai dengan RPP yang 

dibuat dengan menggunakan model Pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check. Peneliti memberikan motivasi, apersepsi, memperkenankan 

kepada siswa apa itu model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, 

melakukan umpan balik, memberikan penugasan sesuai dengan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dengan langkah-langkah 

pembelajaran dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) siklus I. 

Dan langkah terakhir pada tahap pelaksanaan adalah menyiapkan 

lembar pengumpulan data dengan bantuan guru yang mengajar.  

c. Pengamatan  

Pada tahap pengamatan, peneliti melakukan pengamatan yang 

mengenai proses pelaksanaan berlangsung untuk melakukan proses 

perbaikan pembelajaran dengan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check pada kelas III MI Sunan Ampel Kesambi Porong Sidoarjo. 

pengamatan yang dilakukan di antaranya; (1) mengamati semua proses 

pembelajaran dan mencatat masalah atau kekurangan pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran Kooperatif 
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tipe Pair Check. (2) meneliti data yang diperlukan dalam penelitian 

seperti lembar observasi aktivitas guru, siswa dan lembar kerja siswa.  

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi, peneliti menganalisis hasil observasi pada 

siklus I. Peneliti melakukan evaluasi, yang mana dapat diketahui 

kekurangan dalam siklus I, seperti apakah kegiatan siklus I dapat 

meningkatkan atau tidaknya keterampilan menulis siswa kelas III MI 

Sunan Ampel Kesambi Porong Sidoarjo. 

Jika meningkat, maka tidak perlu melanjutkan siklus kedua. Namun 

apabila pada pelaksanaan siklus I yang telah diketahui hambatan, 

kekurangan pada proses pembelajaran maka perlu adanya pengulangan 

yakni dengan melanjutkan ke siklus II. Pada umumnya kegiatan siklus 

ke II memiliki banyak tambahan, karena siklus II adalah untuk 

memperbaiki siklus I yang belum berhasil. 

3. Siklus II 

1. Perancanaan  

a. Merencanakan pembelajaran dengan membuat RPP menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check yang telah 

diperbaiki berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I. 

b. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check. 

c. Menyiapkan alat dokumentasi pembelajaran. 
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2. Pelaksanaan  

Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyusun 

paragraf dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan Tindakan) hasil 

refleksi siklus I. Perbedaan RPP Siklus I dan RPP siklus II yaitu terletak 

pada kegiatan awal beserta kegiatan ini. Pada siklus I belum terlaksana 

secara maksimal ketika membuka dengan memberikan tepuk semangat 

atau ice breaking ketika akan mengondisikan siswa sebelum memulai 

pembelajaran dan sudah mengetahui karakter dari beberapa siswa, 

sehingga peneliti bisa mengondisikan kelas dengan baik. Selain iu, 

media gambar seri yang digunakan peneliti pada siklus I hanya sedikit 

dan bisa digunakan oleh sebangku satu, sedangkan pada siklus ke II 

gambar seri yang disediakan oleh peniliti lebih banyak dan lebih baru.    

3. Pengamatan  

a. Mengamati Perilaku siswa-siswi dalam mengikuti pembelajaran 

pada siklus II dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Pair Check.  

b. Memantau peserta didik selama proses penugasan berjalan. 

c. Mengamati pemahaman setiap siswa tentang keterampilan menulis 

pada penguasaan materi pembelajaran yang telah dirancang sesuai 

dengan tujuan PTK pada siklus II.  

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

62 

 

 
 

4. Refleksi  

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I dan siklus II serta 

berdiskusi dengan guru kolaborator untuk mengevaluasi dan membuat 

kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia manyusun 

paragaraf dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check  dalam meningkatkan keterampilan menulis mata pelajaran 

Bahasa Indonesia setelah melaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari 

siklus I sampai siklus II. 

 

F. Data Dan Cara Pengumpulannya 

1. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data diperoleh.30 

Sumber dalam penelitian tindakan kelas ini, yakni : 

a) Siswa  

Untuk mendapatkan data tentang peningkatan keterampilan 

menulis siswa pada materi menyusun paragraf yang berjumlah 30 siswa 

di dalam satu kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

b) Guru  

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dalam meningkatakan 

                                                           
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada), 107. 
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keterampilan menulis pada materi menyusun paragraf yang diterapkan 

oleh guru selama proses pembelajaran di kelas.  

c) Teman sejawat dan kolaborator  

Untuk mengamati bagaimana penerapan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) secara komprehensif, baik dari segi siswa maupun guru.  

d) Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang berbentuk uraian atau 

penjelasan yang tidak berbentuk angka. Adapun yang termasuk data 

kualitatif pada penelitian ini adalah :  

1) Materi yang disampaikan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

2) Model dan metode yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) 

3) Aktivitas guru selama proses pembelajaran 

4) Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  

e) Data Kuantitatif  

Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka. 

Data ini yang menjadi data primer dalam penelitian ini. Data tersebut 

meliputi : 

1) Data jumlah siswa kelas III MI Sunan Ampel Porong Sidoarjo 

2) Data prosentase ketuntasan belajar 

3) Data hasil belajar siswa 

4) Data nilai / skor aktivitas guru  
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5) Data nilai / skor aktivitas siswa 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang diambil atau yang dilakukan penelitin 

adalah teknik observasi, wawancara, unjuk kerja. Teknik pengumpulan 

data tersebut dilakukan oleh peneliti diupayakan agar mendapatkan data 

yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara 

diantaranya sebagai berikut : 

a) Observasi  

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala 

psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Observasi digunakan 

untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dan guru dalam penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check dilaksanakan pada proses pembelajaran. 

Observasi menjadi instrumen utama yang digunakan untuk 

mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses 

pengamatan langsung, merupakan instrumen yang cocok untuk 

memantau kegiatan pembelajaran baik prilaku guru maupun prilaku 

siswa. Oleh karena itu teknik ini dipilih peneliti untuk mengetahui 

sejauh mana peningkatan keterampilan menulis siswa terhadap mata 

pelajaran Bahasa Indonesia. 
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1) Aktivitas guru pada siklus I dan Siklus II, yang meliputi rasa 

antusiasme dan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.  

Tabel 3.1 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Guru 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan guru dalam mengajar      

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP), 

instrumen observasi  
    

Mempersiapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check dan media pembelajaran  
    

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal  

1. Guru memberikan salam       

2. Guru mengajak siswa berdo’a bersama     

3. Guru menanyakan kabar      

4. Guru mengabsen siswa      

5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa “buku apa yang sering kalian baca ?” 

dan menghubungkan kalimat menjadi sebuah 

paragraf.  

    

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari  

    

Kegiatan Inti 

1. Guru menata membagi tim kelompok sebelum 

memulai pembelajaran (setiap tim terdiri dari 4 

siswa) dalam 1 tim ada 2 pasangan. Setiap 

dibebani masing-masing satu peran yang berbeda 

yakni partner dan pelatih. 

    

2. Guru menjelaskan peraturan-peraturan pada saat 

permaian dimulai 

    

3. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan     

4. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

gambar yang ada beberapa kalimat yang tidak urut 

di guru dan di Lembar Kerja 

    

5. Guru memberikan contoh metode Pair Check     

6. Guru mengajak siswa memulai metode Pair Check 

dengan membagikan lembar kerja 

    

7. Guru memberikan intruksi kepada siswa bawa 

yang mengerjakan soal terlebih dahulu adalah 

partner dan pelatih mengecek jawaban dari partner 
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8. Guru mengintruksi siswa jika jawaban dari partner 

benar maka parrtner berhak mendapatkan kupon 

dari pelatih 

    

9. Guru meminta siswa agar bertukar peran partner 

menjadi pelatih dan pelatih menjadi partner  

    

10. Guru membagikan soal untuk dikerjakan oleh 

partner 

    

11. Guru memberikan instruksi kepada siswa hingga 

pembelajaran usai  

    

12. Guru melakukan evaluasi      

Kegaitan Penutup  

1. Guru melakukan refleksi (bertanya jawab tentang 

materi yang belum dipahami siswa) 

    

2. Guru melakukan penyimpulan dari materi yang 

telah disampaikannya 

    

3. Guru mengajak siswa berd’a bersama-sama      

4. Guru memberikan salam penutup     

III. 

Pengelolaan Waktu 

1. Ketepatan waktu dalam belajar mengajar      

2. Ketepatan memulai dan menutup pembelajaran      

3. Kesesuaian dengan RPP.     

Jumlah Skor  

 

Dengan mengetahui aktivitas guru di siklus I dan siklus II pada 

tabel 3.1 diatas, maka hasil perolehan dapat dikategorikan berhasil 

apabila telah memenuhi kriteria keberhasilan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Guru 

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir 

Siswa 

Kriteria  

90-100 Sangat Baik  

80-89 Baik  

65-79 Cukup  

55-64 Tidak Baik  

0-55 Sangat Tidak Baik  

 

2) Aktivitas guru pada siklus I dan siklus II yang meliputi 

keterampilan dasar guru dalam proses pembelajaran 
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Tabel 3.3 

Contoh Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran      

Persiapan perlengkapan belajar      

Persiapan performansi siswa      

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan awal  

1. Siswa menjawab salam      

2. Siswa berdo’a bersama-sama guru dan teman     

3. Siswa menjawab kabar hari ini      

4. Siswa merespon ketika di absen      

5. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 

apersepsi dan guru memberikan motivasi  

    

6. Siswa mendengarkan guru menyampikan tujuan 

pembelajaran 

    

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengambil posisi duduk sesuai dengan 

kelompok tim yang sudah dibagikan oleh guru 

    

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

paraturan-peraturan metode Pair Check) 

    

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

langkah-langkah metode Pair Check) ada tim 

pelatih dan partner 

    

4. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru 

    

5. Siswa memperhatikan contoh permainan yang 

diperagakan oleh guru dan salah satu siswa 

    

6. Siswa melakukan intruksi yang diberikan guru 

(dibagikan lembar kerja) partner mengerjakan 

lembar kerja sedangkan pelatih mengeck jawaban 

dari partner 

    

7. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru (saling bertukar peran antara partner dan juga 

pelatih) 

    

8. Partner mengerjakan lembar kerja kemudian 

pelatih mengecek hasil jawaban dari partner 

    

9. Siswa melanjutkan lembar kerja hingga soal yang 

diberikan guru selesai 

    

10. Siswa yang banyak mendapatkan kupon dri pelatih 

maka dia mendapatkan reeward dari guru 

    

Refleksi  

1. Siswa bertanya materi yang belum dipahami     



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

68 

 

 
 

2. Siswa menyimak dengan seksama penjelasan yang 

diulang oleh guru 

    

3. Siswa mengecek jawabannya masing-masing      

Kegiatan akhir  

1. Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya 

    

2. Siswa bersama-sama menyimpulkan proses 

pembelajaran pada hari ini 

    

3. Siswa membaca Hamdalah bersama-sama     

4. Siswa menjawab salam      

Jumlah Skor Maksimal   

 

Dengan mengetahui aktivitas siswa di siklus I dan siklus II pada 

tabel 3.3 diatas, maka hasil perolehan dapat dikategorikan berhasil 

apabila telah memenuhi kriteria keberhasilan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3.4 

Kriteria Tingkat Keberhasilan Siswa 

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir 

Guru 

Kriteria  

90-100 Sangat Baik  

80-89 Baik  

65-79 Cukup  

55-64 Tidak Baik  

0-55 Sangat Tidak Baik  

 

 Pengamatan ini dilakukan di dalam kelas pada saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Dari proses pengamatan ini, akan 

didapatkan hasil yang dapat dijadikan sebagai bahan refleksi dari 

pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam perbaikan kegiatan selanjutnya.  
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b) Wawancara  

Wawancara merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk 

mendapatkan informasi dari responden (siswa, orang yang 

diwawancarai) dengan melakukan tanya jawab sepihak. Artinya, 

pertanyaan hanya berasal dari pihak pewawancara, sedang responden 

yang menjawab pertanyaan-pertanyaan saja.31 Teknik wawancara 

dilakukan untuk mendapat data tentang mengenai proses pembelajaran 

yang dialami guru sebelum diberi tindakan dengan menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dan proses 

pembelajaran yang dialami guru setelah diberi tindakan dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperati tipe Pair Check. 

Berikut pada tabel 3.5 beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti untuk guru adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 

Contoh Lembar Wawancara Guru  

No. Dafar Pertanyaan  

1. Bagaimana pendapat Anda tentang proses belajar mengajar 

yang telah digunakan ? 

2. Apakah sudah baik ? 

3. Apakah ada yang kurang dan harus diperbaiki ? 

4. Apakah menurut Anda pada penerapan model Pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check ini dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa kelas III ? 

5. Adakah saran Anda untuk perbaikan proses belajar mengajar 

selanjutnya ? 

 

                                                           
31 Buhan Nurgiyantoro, Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra., (Yogyakarta: BPFE, 

2001), 55. 
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Berikut pada tabel 3.6 beberapa pertanyaan yang diajukan oleh 

peneliti untuk siswa adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.6 

Contoh Lembar Wawancara Siswa  

No. Dafar Pertanyaan  

1. Apakah kamu suka pada pembelajaran Bahasa Indonesia ? 

2. Bagaimana perasaan kamu ketika proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia  ? 

3. Apakah kamu suka belajar sambil bermain ? 

4. Apakah kamu memahami materi tentang paragraf ? 

5. Apakah kamu senang dan semangat ketika sedang belajar 

Bahasa Indonesia dengan permainan ?  

 

c) Dokumen Sebagai Sumber Data  

Ada macam-macam dokumen yang dapat membantu Anda 

dalam mengumpulkan data penelitian, yang ada kaitannya dengan 

permasalahan dalam penelitian tindakan kelas Anda, misalnya :32 

1) Silabi dan rencana pembelajaran. 

2) Berbagai macam ujian dan tes. 

3) Laporan tugas siswa. 

4) Bagian-bagian buku teks yang digunakan dalam pembelajaran. 

5) Contoh essay yang ditulis oleh siswa.  

d) Penilaian Produk  

Pada penelitian ini yang diukur adalah peningkatan 

keterampilan menulis dalam menyusun paragraf yang diperoleh 

                                                           
32 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 

2010), 121. 
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dengan menggunakan instrument non tes. Non tes adalah penilaian 

hasil belajar melalui alat atau instrumen pengukuran bukan tes. Bentuk 

penilaian yang digunakan pada penelitian ini berupa penilaian produk 

dari hasil kerja/menulis dalam menyusun paragraf (product 

assessment). Penilaian hasil kerja siswa merupakan penilaian terhadap 

keterampilan siswa dalam membuat suatu produk benda tertentu dan 

kualitas produk tersebut.33 Dalam penelitian ini produk yang dimaksud 

berupa tulisan menyusun paragraf yang dihasilkan siswa secara 

mandiri. Penilaian produk bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keterampilan siswa dalam menyusun paragraf. 

 

G. Analisis Data 

Analisis data merupakan cara yang digunakan dalam pengolahan data 

yang berhubungan erat dengan perumusan masalah yang telah diajukan 

sehingga dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Data yang diperoleh 

akan diolah dan dianalisis secara kualitatif, yaitu data yang berupa informasi 

berbentuk kalimat yang memberikan gambaran kenyataan atau fakta sesuai data 

yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai 

siswa juga untuk mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Data yang dianalisis dalam 

                                                           
33 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), 332. 
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penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. 

Data kualitatif berupa hasil observasi yang dilakukan pada setiap siklus 

kegiatan, sedangkan data kuantitatif berupa hasil belajar yang didapat oleh 

siswa dalam melakukan proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

menyusun paragraf dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Pair Check.  

Dibawah ini akan dijelaskan tentang teknik penilaian yang digunakan 

dalam menilai peningkatan keterampilan menulis siswa:34 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian dalam Menulis Paragraf 

No. Kriteria  Skor  Keterangan  

1. Menyusun kalimat 

menjadi paragraf  

4 5 kalimat yang benar disusun menjadi paragraf 

dengan tulisan yang menjorok ke dalam 

3 4-3 kalimat yang benar disusun menjadi 

paragraf dengan tulisan yang menjorok ke 

dalam 

2 2-1 kalimat yang benar disusun menjadi 

paragraf dengan tulisan yang menjorok ke 

dalam  

1 Tidak menyusun kalimat menjadi paragraf    

2. Kerapian tulisan  4 5 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi, 

mudah dibaca dan tidak ada coretan 

3  4 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi, 

mudah dibaca dan tidak ada coretan 

2 3 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi, 

mudah dibaca dan tidak ada coretan 

1 2-1 Menulis kalimat dengan tulisan yang rapi, 

mudah dibaca dan tidak ada coretan 

3. Menulis huruf 

Kapital sesuai 

dengan tanda baca 

dan EYD  

4 5 kalimat menulis huruf kapital, tepat tanda 

titik dan koma susuai dengan EYD 

3 3-4 kalimat menulis huruf kapital, tepat tanda 

titik dan koma susuai dengan EYD 

                                                           
34 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT Remaja 

Rosydakarya, 2012), 82.  
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2 2 kalimat menulis huruf kapital, tepat tanda 

titik dan koma susuai dengan EYD 

1 1 kalimat menulis huruf kapital, tepat tanda 

titik dan koma susuai dengan EYD 

4.  Ketepatan dalam 

mengurutkan 

gambar seri sesuai 

alaur ceritanya 

4 5 jawaban kalimat yang benar disusun menjadi 

paragraf  

3 4-3 jawaban kalimat yang benar disusun 

menjadi paragraf 

2 2-1 jawaban kalimat yang benar disusun 

menjadi paragraf 

1 Semua jawaban salah  

Jumlah Skor  16 

 

Hasil penelitian yang telah diperoleh akan diklasifikasikan kedalam 

bentuk penyekoran nilai rata-rata kelas peserta didik dengan menggunakan 

rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut: 

1. Nilai Rata-rata Non Tes Siswa 

�̅� = 
∑𝑥

∑𝑛
      (Rumus 3.1)  

Keterangan : 

   �̅� = Nilai rata-rata 

∑x = Jumlah semua nilai non tes peserta didik  

∑n = Jumlah peserta didik 

Tabel 3.8 

Nilai Rata-Rata Non Tes Siswa 

Tingkat Keberhasilan Nilai Rata-

Rata Non Tes Kelas 
Kriteria 

90-100 Sangat Baik  

80-89 Baik  

65-79 Cukup 

77-64 Tidak Baik  

0-55 Sangat Tidak Baik 
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2. Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis  

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa 

dikatakan mencapai ketuntasan atau berhasil apabila telah mencapai taraf 

nilai 75. Sedangkan, untuk nilai kelas dapat dikatakan tuntas belajar apabila 

di dalam kelas tersebut terdapat 80% siswa yang telah mencapai nilai lebih 

dari 75. 

Tabel 3.9 

Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis Paragraf 

Presentase Ketuntasan Keterampilan 

Menulis Kelas  

Kriteria 

90% - 100% Sangat baik 

80% - 89% Baik  

65% - 79% Cukup  

55% - 64% Tidak Baik  

0% - 55%  Sangat Tidak Baik  

Untuk menghitung prosentase ketuntasan keterampilan menulis 

digunakan rumus sebagai berikut : 

Prosentase ketuntasan = 
Jumlah Siswa Yang Terampil Menulis 

Jumlah Siswa 
 × 100 % 

       (Rumus 3.2) 

3. Teknik Penskoran Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

a. Observasi Guru  

Nilai Akhir = 
Skor Perolehan  

Skor Maksimal 
 × 100  (Rumus 3.3) 

b. Observasi Siswa  

Nilai Akhir = 
Skor Perolehan  

Skor Maksimal 
 × 100  (Rumus 3.4)  
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Hasil pengamatan yang telah diperoleh akan diklasifikasikan 

kedalam bentuk penyekoran nilai observasi aktivitas guru ataupun 

dengan menggunakan rumus dan kriteria keberhasilan sebagai berikut :  

Tabel 3.10 

Nilai Observasi Aktivitas Guru dan Siswa  

Tingkat Keberhasilan Nilai Akhir 

Guru dan Siswa 

Kriteria  

90-100 Sangat Baik  

80-89 Baik  

65-79 Cukup  

55-64 Tidak Baik  

0-55 Sangat Tidak Baik  

 

H. Indikator Kinerja  

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam 

meningkatkan atau memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. Indikator 

kinerja harus realistik dan data dapat diukur (jelas cara pengukurannya) 

Indikator kinerja yang digunakan oleh peneliti, adalah:  

1. Penelitian ini dikatakan selesai apabila peserta didik telah mampu 

meningkatkan keterampilan menulis materi menyusun paragraf mencapai 

KKM ≥ 75. 

2. Prosentase Ketuntasan keterampilan menulis siswa pada materi menyusun 

paragraf  ≥ 80%. 

3. Skor aktivitas Guru mencapai ≥ 80. 

4. Skor aktivitas Siswa mencapai  ≥ 80. 
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I. Tim Peneliti Dan Tugasnya  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif, 

antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai peneliti. 

Tugas guru mendampingi peneliti dalam menerapkan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check dalam meningkatkan keterampilan menulis materi 

“Menyusun Paragraf”. 

Adapun rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut : 

Guru bertugas 

Nama   : Husnul Mufidah, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Bahasa Indonesia Kelas III 

Tugas : 

Bertanggung jawab mengamati pelaksanaan penelitian, terlibat 

dalam perencanaan, pelaksanaan kegiatan pembelajaran observasi, 

dan merefleksi pada tiap-tiap siklus. 

Peneliti  

Nama  : Nur Afifa Afif  

NIM  : D77214042 

Status  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  :  

Menyusun perencanaan pembelajaran, menyusun instrumen 

penelitian, membuat lembar observasi, menyebarkan dan menilai 

instrumen penilaian siswa, menilai hasil tugas dan evaluasi akhir 
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materi, pelaksana kegiatan pembelajaran, melakukan diskusi dengan 

guru kolaborator, dan menuyusun laporan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Pada bab IV, peneliti memaparkan dan menjelaskan hasil penelitian di lapangan 

tentang penerapan model kooperatif tipe Pair Check untuk meningkatkan keterampilan 

menulis siswa materi menyusun paragraf pada kelas III MI Sunan Ampel Porong. 

Berikut data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian.  

A. Hasil Penelitian  

Penelitian Classroom Research (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus. Dalam 

setiap siklus terdiri dari empat langkah pokok yaitu perencanaan (Planning), 

pelaksanaan (Action), observasi (Observing), dan refleksi (Reflection). Subyek 

penelitiannya adalah siswa-siswa kelas III MI Sunan Ampel Porong dengan 

jumlah 29 siswa. Penelitian ini dilakukan dengan penerapan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan gambar 

seri serta kalimat acak sebagai pokok materinya dan keterampilan menulis sebagai 

variabel bebasnya.  

Data keterampilan menulis materi menyusun paragraf diperoleh dari hasil 

analisis produk siswa yang dilakukan pada dua siklus. Sedangkan data penerapan 

metode Pair Check selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Yakni dari 

lembar observasi guru dan siswa. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari Pra 

siklus, Siklus I, dan Siklus II.  
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1. Pra Siklus  

Kegiatan pra siklus dilakukan pada hari sabtu tanggal 28 Oktober 2017. 

Pada kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian di kelas III MI Sunan 

Ampel Porong pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, melainkan peneliti melakukan 

pengumpulan data awal tentang keterampilan menulis yang secara tidak 

langsung berdampak juga kepada hasil belajar siswa, dengan cara 

berwawancara kepada kepala sekolah dan guru wali kelas III Ibu Husnul 

Mufidah. Wawancara peneliti dengan kepala sekolah diawali dengan 

perkenalan dan meminta izin untuk mengadakan penelitian di MI Sunan Ampel 

Kesambi-Porong guna membantu melengkapi data penelitian tindakan kelas 

yang akan peneliti laksanakan, kemudian dilanjutkan kepada Ibu Mufidah 

selaku guru kelas III yang bertindak sebagai guru kolaborator dalam penelitian 

ini.  

Peneliti mendapatkan informasi dari wawancara kepada guru kelas 

bahwa rata-rata siswa kurang mampu menulis dengan baik terutama pada 

materi menyusun paragraf ini, apabila tidak diadakannya stategi atau metode 

serta media gambar yang menarik perhatian siswa. Selama ini,  guru telah 

menggunakan metode pembelajaran diskusi dan lain sebagainya, akan tetapi 

pembelajaran masih belum tercapai dengan maksimal. Hanya terdapat beberapa 

siswa, yang sudah mampu menulis dengan baik. Guru juga mengakui bahwa 

disamping adanya media gambar, cara penyampaian atau metodenya dalam 
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mengajar masih menggunakan cara lama, sehingga beberapa siswa merasa 

bosan, jenuh, berbicara sendiri dan merasa sudah bisa berbahasa Indonesia 

tanpa belajar mata pelajaran bahasa Indonesia. Hal demikian mengakibatkan 

kepada pemahaman siswa yang juga berujung kepada keterampilan menulis 

siswa dan hasil belajar mereka.  

Peneliti kemudian meminta hasil tentang nilai keterampilan menulis 

materi menyusun paragraf. Berikut ini merupakan nilai perolehan keterampilan 

menulis siswa kelas III.  

Tabel 4.1 

Nilai Pra Siklus Siswa  

No. Nama Siswa  Kriteria keterampilan menulis 

siswa 

Nilai 

Akhir Ket 

1 2 3 4 

1. Afif K.F 15 15 15 15 60 TT 

2. Ahmad D.A  15 15 15 15 60 TT 

3. Ali A.S 17 15 17 11 70 TT 

4. Arini S.F 15 15 15 15 60 TT 

5. Azkal A.F 18 19 18 20 75 T 

6. Bagas S.A 15 15 15 15 60 TT 

7. Dina H.M 15 15 15 15 60 TT 

8. Dwi Octa K.N 15 15 15 15 60 TT 

9. Fatimah A. 15 15 15 15 60 TT 

10. Geisya Z. 15 15 15 15 60 TT 

11. Indy Z.J 15 15 15 15 60 TT 

12. M.Fatan A. 20 20 20 20 80 T 

13. Mahira B. 15 15 15 15 60 TT 

14. M. Faiz O.P 15 15 15 15 60 TT 

15. M. Hafidz A. 15 15 15 15 60 TT 

16. M. Hizkiel A.  15 15 15 15 60 TT 

17. M. Liyan G. 12 10 15 13 50 TT 

18. M. Reza M. 15 15 15 15 60 TT 

19. M. Teguh F. 15 15 15 15 60 TT 

20. M. Yusron 15 15 15 15 60 TT 

21. Naufal A.N 15 15 15 15 60 TT 

22. Rahmadani I. 8 8 8 8 32 TT 

23. Ravalino B. 15 15 15 15 60 TT 
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24. Rayhan H.  15 15 15 15 60 TT 

25. Sholihatul A. 20 20 18 20 78 T 

26. Syauqi A. 15 15 15 15 60 TT 

27. Zahrotul M. 15 15 15 15 60 TT 

28. Dimas W.  15 15 15 15 60 TT 

29. M. Habib A. 15 15 15 15 60 TT 

30. M. Ridho A.  15 15 15 15 60 TT 

 

Untuk menghitung rata-rata non tes siswa secara keseluruhan, maka 

digunakan rumus 3.1 sebagai berikut:  

X = 
∑𝑥

∑𝑛
 → 

1825

30
 = 60,85  

Dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 3 siswa. Sedangkan untuk 

mengetahui presentase ketuntasan keterampilan menulis siswa materi 

menyusun paragraf digunakan rumus 3.2 sebagai berikut:  

= 
Jumlah Siswa Yang Terampil Menulis

Jumlah Siswa
 × 100% 

= 
3

30 
 × 100% = 10% 

  Berdasarkan tabel 4.1 tersebut yang merupakan hasil pra siklus dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa materi menyusun paragraf 

masih belum mencapai hasil yang maksimal. Untuk menghitung rata-rata non 

tes siswa secara keseluruhan menggunakan rumus 3.1 yaitu rata-rata non tes 

siswa adalah 60,85. Untuk kriterianya terdapat pada tabel 3.17. Kemudian 

untuk menghitung presentase ketuntasan keterampilan menulis siswa materi 

menyusun paragraf kelas III MI Sunan Ampel Porong menggunakan rumus 3.2 

yaitu presentase ketuntasan keterampilan menulis siswa sebesar 10% . Untuk 

kriteria ketuntasan keterampilan menulis siswa terdapat pada tabel 3.18. 
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Dengan hasil demikian itu, dapat dijadikan pertimbangan dalam melaksanakan 

siklus I.  

2. Siklus I  

a. Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap ini antara lain :  

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang sudah 

disusun kemudian divalidasi kepada dosen ahli yang sekaligus berperan 

sebagai validator.  Setelah dokumen RPP divalidasi, RPP siap 

ditunjukkan kepada guru mata pelajaran atau guru kolaborator untuk 

dipelajari. Kemudian RPP dipergunakan sebagai perangkat 

pembelajaran dari tindakan yang akan dilakukan.  

2) Membuat instrumen penelitian non tes dan media gambar seri. Peneliti 

membuat intrumen non tes dan media gambar seri terlebih dahulu 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. Instrumen penelitian dan Lembar 

Kerja Siswa yang sudah disusun serta dibuat kemudian divalidasikan 

kepada dosen ahli yang bertugas sebagai validator. 

3) Menyusun dan mempersiapkan instrumen lembar observasi. Observasi 

dilakukan terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi yang disiapkan meliputi observasi 

aktivitas guru dan observasi aktivitas siswa yang sudah divalidasi oleh 

dosen ahli.  
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b. Tindakan (Acting) 

Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 

3x35 menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pagi hari tapat di hari 

Selasa, 12 Desember 2017 pukul 07.30 sampai 09.30. peneliti bertindak 

sebaga pelaksana sedangkan guru sebagai observer. Mata pelajaran yang 

dilakukan perbaikan adalah Bahasa Indonesia dengan Standar Kompetensi 

menulis mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk 

paragraf dan puisi dengan Kompetensi Dasar menyusun paragraf 

berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan ejaan.  

Ketika guru memasuki ruangan, siswa yang tadinya ramai dan saling 

berlarian sehingga suasana kelas yang tidak kondusif, bergegas duduk tertib 

pada tempat duduknya masing-masing dan siap untuk memulai pelajaran 

dengan membaca doa pembuka surah Al-Fatihah beserta surah-surah 

pendek. Karena guru yang memasuki kelas berbeda dengan guru-guru mata 

pelajarannya, berakibat kepada siswa yang bingung dan bertanya-tanya. 

Namun, ketika guru tersebut menjelaskan tujuan kedatangannya untuk 

mengajar, respon siswa-siswi kelas III sangat antusias dan senang.  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam 

kemudaian siswa menjawabnya dengan semangat. Dilanjutkan dengan 

menanya kabar kabar siswa. Siswa menjawab, Alhamdulillah luar biasa 

Allahu Akbar, Yes.  Kemudian guru memberikan petunjuk pembelajaran  

“sebelum pelajaran hari ini dimulai, mari kita berdoa bersama-sama agar 
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pembelajaran hari ini berjalan dengan lancar dan bermanfaat bagi kita 

semua”. 

 Kelas tenang dan siswa-siswi menunduk takzim untuk berdoa. 

Selanjutnya guru mengecek kehadiran siswa. Guru memulai dengan 

bertanya jawab siapa yang suka membaca buku cerita. Ada ada yang 

menjawab cerita Malin Kundang, kisah Nabi-Nabi dan lain sebagainya.  

Kemudian guru memotivasi siswa dengan mengatakan bahwa di dalam 

buku cerita yang kalian baca tersebut terdapat cerita menarik yang membuat 

kalian paham dan mengerti dari cerita tersebut. Di dalam cerita tersebut 

terdapat paragraf dan kalimat yang disusun dengan baik dan benar sehingga 

menjadi cerita yang mudah kalian pahami.  Selanjutnya guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran, meliputi tata cara penggunaan model pembelajaran 

Kooperatif tipe Pair Check, yang bertujuan agar siswa dapat menulis materi 

menyusun paragraf dengan menyenangkan, tidak membosankan dan mudah 

dipahami.  

Guru menceritakan sebuah cerita yang berjudul “Salah Paham” kepada 

siswa dan menunjukkan kalimat ini yang disebut dengan paragraf. Setelah 

menunjukkan bagian inilah yang dinamakan paragraf serta menjelaskan apa 

itu paragraf kepada siswa. Guru juga memberikan contoh paragraf-paragraf 

dari cerita lain.  
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Gambar 4.1 

Cerita “Salah Paham” (Paragraf) 

 Guru mereview materi tentang penulisan huruf kapital yang baik dan 

benar yang sesuai dengan EYD, yang telah dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. Guru bertanya jawab kepada siswa, jika menulis nama orang, 

nama kota, bulan harus diawali dengan huruf kapital.  

Setelah itu, guru membagi siswa menjadi beberapa tim, yakni 1 tim 

terdiri dari 2 orang yang masing-masing siswa dibebani peran sebagai 

Partner dan Pelatih. Setelah siswa duduk sesuai dengan timnya, guru 

membagikan Lembar Kerja Siswa, yang berisikan soal dan media gambar 

seri yang membantu mereka mengerjakan sebuah paragraf dari kalimat yang 

tidak runtut.  

Soal tersebut berisikan tentang Gambar Seri cerita Vira dan Ana yang 

pergi ke perpustakaan. Di soal Lembar Kerja tersebut siswa diminta untuk 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

86 

 

mencocokkan gambar dengan teks yang ada dibawahnya. Misalnya gambar 

A menunjukkan Vira dan Ana pergi ke Perpustakaan.  

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 

Lembar Kerja Siswa dan Media Gambar Seri 

 Langkah selanjutnya siswa yang berperan menjadi Partner 

mengerjakan soal gambar seri tersebut, kemudian siswa yang berperan 

sebagai Pelatih mencocokkan jawaban dari Partner. Jika Partner menjawab 

dengan benar maka mendapatkan nilai 10 dari Pelatih. Setelah itu, bertukar 

peran. Yang semula menjadi Partner menjadi Pelatih, yang semula Partner 

berubah menjadi Pelatih. Menjawab soal kemudian mencocokkan 
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jawabannya. Begitupun kegiatan berlangsung sampai semua soal selesai 

dikerjakan oleh siswa.  

          

   

 

 

 

 

 
Gambar 4.3 

Kegiatan mencocokkan jawaban “Partner dan Pelatih” 

 Setelah semua soal dijawab dan dicocokkan oleh Partner dan Pelatih, 

guru membimbing dan mengarahkan jawabannya, selanjutnya siswa diminta 

secara individu mengerjakan Lembar Kerja yang telah disediakan.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 

Suasana Siswa Mengerjakan Lembar Kerja Menyusun Paragraf 

 Awal mulanya siswa tidak mengerti dan kebingungan bahkan 

memutuskan untuk menyerah dan putus asa tidak mau mengerjakan. Akan 

tetapi, setelah guru memberikan satu contoh dan menjelaskan bagaimana 
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langkah-langkah dalam mengerjakan serta menyelesaikan lember kerja 

tersebut, siswa sangat senang bahkan menganggap bahwa menulis dalam 

menyusun paragraf tidak sulit yang mereka bayangkan. Menulis sangatlah 

mudah, tidak membosankan, hingga cerita yang ada di lembar kerja dapat 

tersusun menjadi sebuah paragraf yang mudah dimengerti oleh siswanya.  

 Ketika guru berjalan-jalan ke tempat duduk siswa sambil mengecek dan 

memeriksa lembar kerja siswa guna ingin mengetahui seberapa jauh 

siswanya mengerjakan, adakah yang belum dimengerti dan dipahami oleh 

siswa. Ada salah satu siswa yang masih belum bisa membaca, siswa tersebut 

akhirnya menulis tanpa membacanya. Pada saat itu juga guru langsung 

memberikan arahan untuk mengerjakan lembar kerja dengan membaca 

pelan-pelan kemudian siswa tersebut menulisnya. Guru kemudian berjalan 

ke depan dan bertanya “apakah belajar menyusun paragraf ini sulit?” semua 

siswa serentak menjewab “tidak bu...! karena pembelajarannya yang enak”.  

 Guru juga memeriksa satu persatu pekerjaan siswa. Setelah mereka 

selesai mengerjakan, guru meminta siswa-siswi mengumpulkan hasil 

pekerjaannya di bangku guru. Setelah itu, siswa yang lain memberikan 

apresiasi dengan tepuk tangan. Langka selanjutnya, guru bertanya jawab 

untuk mengecek pemahaman siswa tentang menyusun paragraf dan apa itu 

paragraf.  

Sebagai kegiatan penutup dan akhir dari sebuah pembelajaran, guru 

melakukan refleksi materi yang telah disampaikan, serta melakukan 
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kesimpulan. Guru juga melakukan penginstruksikan kepada siswa agar 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pembelajaran selanjtnya.  

c. Observasi (Observing) dan Analisa Data 

Berikut ini akan dipaparkan data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus I. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan adalah 

terhadap guru selama pembelajaran.  

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus I  

Dibawah ini akan dipaparkan data hasil observasi guru yang 

dilakukan pada siklus I.  

Tabel 4.2 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan guru dalam mengajar    √  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP), 

instrumen observasi  
   √ 

Mempersiapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check dan media pembelajaran  
   √ 

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal  

1. Guru memberikan salam      √ 

2. Guru mengajak siswa berdo’a bersama    √ 

3. Guru menanyakan kabar   √   

4. Guru mengabsen siswa  √    

5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa “buku apa yang sering kalian baca ?” 

dan menghubungkan kalimat menjadi sebuah 

paragraf.  

  √  

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari  

  √  

Kegiatan Inti 

1. Guru menata membagi tim kelompok sebelum 

memulai pembelajaran (setiap tim terdiri dari 4 

siswa) dalam 1 tim ada 2 pasangan. Setiap 

  √  
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dibebani masing-masing satu peran yang berbeda 

yakni partner dan pelatih. 

2. Guru menjelaskan peraturan-peraturan pada saat 

permaian dimulai 

  √  

3. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan   √  

4. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

gambar yang ada beberapa kalimat yang tidak urut 

di guru dan di Lembar Kerja 

   √ 

5. Guru memberikan contoh metode Pair Check  √   

6. Guru mengajak siswa memulai metode Pair Check 

dengan membagikan lembar kerja 

  √  

7. Guru memberikan intruksi kepada siswa bawa 

yang mengerjakan soal terlebih dahulu adalah 

partner dan pelatih mengecek jawaban dari partner 

  √  

8. Guru mengintruksi siswa jika jawaban dari partner 

benar maka parrtner berhak mendapatkan kupon 

dari pelatih 

   √ 

9. Guru meminta siswa agar bertukar peran partner 

menjadi pelatih dan pelatih menjadi partner  

  √  

10. Guru membagikan soal untuk dikerjakan oleh 

partner 

  √  

11. Guru memberikan instruksi kepada siswa hingga 

pembelajaran usai  
√    

12. Guru melakukan evaluasi   √   

Kegaitan Penutup  

1. Guru melakukan refleksi (bertanya jawab tentang 

materi yang belum dipahami siswa) 

 √   

2. Guru melakukan penyimpulan dari materi yang 

telah disampaikannya 

  √  

3. Guru mengajak siswa berd’a bersama-sama     √ 

4. Guru memberikan salam penutup   √  

III. 

Pengelolaan Waktu 

1. Ketepatan waktu dalam belajar mengajar    √  

2. Ketepatan memulai dan menutup pembelajaran   √   

3. Kesesuaian dengan RPP.   √  

Jumlah Skor 86 
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Untuk menghitung skor aktivitas guru, maka digunakan rumus 3.3 

sebagai berikut: 

Nilai Akhir =
Skor Perolehan 

Skor Maksimal 
× 100 

 = 
86

112 
× 100 = 76,7 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam kegiatan 

pembelajaran pada tabel di atas, jumlah skor yang diperoleh adalah 86 

dan skor maksimal adalah 112. Hasil observasi guru yang diperoleh 

yaitu 76,6 dengan kriteria cukup. Selama proses pembelajaran masih 

terdapat beberapa aspek dengan skor 1 berarti tidak baik, seperti 

kegiatan guru saat mengabsensi siswa, kurang memberikan instruksi 

kepada siswa mulai awal pembelajaran hingga usai pembelajaran, 

kemudian juga ketika mereview materi masih sangat kurang jelas pada 

saat menjelaskan ke siswa.  

Akan tetapi, secara keseluruhan dari proses pembelajaran 

berlangsung guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan baik, 

dengan ditunjukkannya  skor penilaian yang mendapatkan nilai 3 dan 4.  

2) Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

Dibawah ini akan dipaparkan data hasil observasi siswa yang 

dilakukan pada siklus I 
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Tabel 4.3 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran    √  

Persiapan perlengkapan belajar   √   

Persiapan performansi siswa   √   

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan awal  

1. Siswa menjawab salam     √ 

2. Siswa berdo’a bersama-sama guru dan teman   √  

3. Siswa menjawab kabar hari ini   √   

4. Siswa merespon ketika di absen    √  

5. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 

apersepsi dan guru memberikan motivasi  

 √   

6. Siswa mendengarkan guru menyampikan tujuan 

pembelajaran 

  √  

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengambil posisi duduk sesuai dengan 

kelompok tim yang sudah dibagikan oleh guru 
√    

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

paraturan-peraturan metode Pair Check) 
√    

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

langkah-langkah metode Pair Check) ada tim 

pelatih dan partner 

   √ 

4. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru 

  √  

5. Siswa memperhatikan contoh permainan yang 

diperagakan oleh guru dan salah satu siswa 

  √  

6. Siswa melakukan intruksi yang diberikan guru 

(dibagikan lembar kerja) partner mengerjakan 

lembar kerja sedangkan pelatih mengeck jawaban 

dari partner 

   √ 

7. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru (saling bertukar peran antara partner dan juga 

pelatih) 

  √  

8. Partner mengerjakan lembar kerja kemudian 

pelatih mengecek hasil jawaban dari partner 

 √   

9. Siswa melanjutkan lembar kerja hingga soal yang 

diberikan guru selesai 

  √  

10. Siswa yang banyak mendapatkan kupon dri pelatih 

maka dia mendapatkan reeward dari guru 
√    

Refleksi  

1. Siswa bertanya materi yang belum dipahami  √   
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2. Siswa menyimak dengan seksama penjelasan yang 

diulang oleh guru 

 √   

3. Siswa mengecek jawabannya masing-masing    √  

Kegiatan akhir  

1. Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya 

 √   

2. Siswa bersama-sama menyimpulkan proses 

pembelajaran pada hari ini 

  √  

3. Siswa membaca Hamdalah bersama-sama    √ 

4. Siswa menjawab salam     √ 

Jumlah Skor Maksimal  72 

     

Dari tabel 4.3 cara menghitung skor yang diperoleh dari data hasil 

pengamatan aktivitas siswa siklus I menggunakan rumus 3.4 yang mana 

digunakan untuk menghitung skor perolehan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan melihat aktivitas siswa. Adalah 

sebagai berikut: 

Nilai Akhir =
Skor Perolehan 

Skor Maksimal 
× 100 

  =  
72

104 
× 100 = 69,2 

Hasil observasi aktivitas siswa dalam berpartisipasi dengan 

mengikuti pembelajaran pada siklus I skor perolehan adalah 72 dengan 

nilai akhir nilai yang diperoleh siswa adalah 69,2 pada kriteria cukup. 

Dengan kata lain akan lebih baik jika diadakannya perbaikan. Karena 

skor idealnya adalah 80.   

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada beberapa aspek 

yang perlu diperbaiki, yaitu: (1) siswa yang kurang memperhatikan guru 
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ketika guru menjelaskan aturan permainan dalam Pair Check, (2) hanya 

beberapa siswa mampu menyimpulkan materi, (3) siswa yang kurang 

persiapan perlengkapan alat pembelajaran seperti pensil dan penghapus, 

dan (4) kurang antusias akan bertukuran peran Partner dan Pelatih  

kemudian megecek jawaban hasil lembar kerja dari temannya.   

Berikut ini merupakan data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus I. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan 

yakni terhadap keterampilan menulis materi menyusun paragraf oleh 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indoensia dengan menggunakan 

metode pembelajaran Pair Check. Adapun data nilai hasil belajar pada 

siklus I adalah sebagai berikut :  

Tabel 4.4 

Nilai Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf Siklus I  

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Ket. 

1 2 3 4 

1. Alif K. Faiq 4 2 4 2 12 75 T 

2. Ahmad D. Asror  4 4 4 4 16 100 T 

3. Ali A. Salam 4 3 4 1 12 75 T 

4. Arini S. Fitriyah  4 4 4 3 15 94 T 

5. Azkal A. Farosa 4 4 4 3 15 94 T 

6. Bagas S. 4 2 3 2 11 68 TT 

7. Dina H. Mufidah 4 3 4 3 14 87 T 

8. Dwi O. Nisa’ 4 3 3 2 12 75 T 

9. Fatimah A.  4 3 4 3 14 87 T 

10. Geisya Z. 4 4 4 4 16 100 T 

11. Indy Z. Junaidi 4 4 4 3 15 94 T 

12. M. Fatan A. 4 2 3 2 11 68 TT 

13. Mahira B. 4 4 4 3 15 94 T 

14. Muhammad Faiz 4 3 3 3 13 81 T 

15. Muhammad Hafidz  4 3 3 1 11 68 TT 

16. Muhammad Hizqiel  4 2 3 2 11 68 TT 

17. Muh. Liyan  4 2 3 1 10 62 TT 
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18. Muhammad Reza 4 3 3 2 12 75 T 

19. Muhammad Teguh  4 4 3 3 14 87 T 

20. Muhammad Yusron  4 3 1 3 11 68 TT 

21. Naufal A. Najih 4 4 2 1 11 68 TT 

22. Rahmadani I.  4 2 3 1 10 62 TT 

23. Ravalino B. - - - - - - - 

24. Rayhan H. Abdulloh 4 2 3 1 10 62 TT 

25. Sholihatul A. 4 3 3 2 12 75 T 

26. Syauqi A. Bimandria  4 2 4 3 13 81 T 

27. Zahrotul M. 4 4 4 3 15 94 T 

28. Dimas W. At-T 4 4 4 4 16 100 T 

29. Muhammad H. Al-H  4 3 2 2 11 68 TT 

Jumlah 2,230 

 

Dari data hasil lembar kerja siswa, maka perhitungan rata-rata non 

tes siswa dengan menggunakan rumus 3.1 adalah sebagai berikut:  

�̅� = 
∑𝑥

∑𝑛
 → 

2230

28
 = 79,64 

Dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa. Kriteria 

ketuntasan keterampilan menulis materi menyusun paragraf terdapat 

pada tabel 3.16.  

Sedangkan untuk mengetahui presentase ketuntasan siswa pada 

keterampilan menulis materi menyusun paragraf digunakan rumus 3.2 

sebagai berikut: 

= 
Jumlah Siswa Yang Terampil Menulis

Jumlah Siswa
× 100% 

= 
19

28
 × 100 % = 67,8 % 

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa penerapan model 

pembalajaran Kooperatif tipe Pair Check dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada aspek keterampilan menulis materi menyusun paragraf 
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di siklus I, diperoleh nilai rata-rata non tes siswa 79,64. Hal ini 

menunjukkan bahwa skor tersebut berada pada kategori baik dan masih 

dapat ditingkatkan kembali. Dan ketuntasan keterampilan menulis 

mencapai 67,8% dengan jumlah siswa yang tuntas dan terampil menulis 

sebanyak 19 siswa. Hasil demikian, menunjukkan bahwa secara klasikal 

nilai yang dapat dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang 

memperoleh nilai ≥ 75 hanya sebesar 67,8% lebih kecil dari prosentase 

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%.  

Dari perolehan prosentase ketuntasan menulis materi menyusun 

paragraf di atas, menurut tabel tingkat keberhasilan menulis materi 

menyusun paragraf menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa 

pada materi menyusun paragraf masih berada di kategori cukup. 

Kegiatan pembelajaran menulis materi menyusun paragraf yang 

sebelumnya berada pada level dibawah prosentase 30%, setelah 

menggunakan metode Pair Check cukup mengalami peningkatan 

terhadap keterampilan menulis menulis materi menyusun paragraf kelas 

III. Ini terbukti dengan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga hasil kerja siswa dalam menulis materi menyusun paragraf 

meningkat daripada pra siklus. Tidak hanya itu, pembelajaran yang 

melibatkan media gambar seri, membuat mereka lebih paham tidak 

jenuh, dan merasa senang. Hal ini dikarenakan cerita tersebut atau 

gambar tersebut berkaitan dengan kehidupan kita di lingkungan sekolah.  
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Karena prosentase ketuntasan masih belum mencapai yang 

ditentukan peneliti yaitu 80% maka penelitian ini masih akan 

dilanjutkan pada siklus II.  

d. Refleksi (Reflecting) 

Mengacu pada hasil pengamatan yang dilakukan, peneliti menemukan 

beberapa hal yang menjadi penyebab belum berhasilnya siklus I. Kendala 

yang terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut: Pertama, yang terjadi pada 

siklus I yaitu siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran Kooperatif 

tipe Pair Check. Kedua, penjelasan tentang penulisan huruf kapital dan 

tanda baca sesuai dengan EYD kurang ditekankan, sehingga menyebabkan 

beberapa siswa kurang paham menggunakan Bahasa Indonesia dan 

pemakaian huruf kapital yang baik dan benar. Ketiga, penguasaan kelas 

kurang mendapat perhatian, karena masih terdapat beebrapa siswa yang 

kurang memperhatikan dan masih banyak yang berbicara atau mengobrol 

dengan teman lain. Keempat, siswa masih kurang antusias dalam bekerja 

menjadi Partner maupunPelatih  saat proses pembelajaran di kelas dan 

membuat kesimpulan dari pembelajaran hari ini. Kelima, media gambar seri 

yang disajikan sangat sedikit, sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan 

saat mengerjakan lembar kerja.  

Untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus I, peneliti dan guru 

kolaborator menyepakati, bahwa pada siklus berikutnya proses 
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pembelajaran akan lebih ditingkatkan. Upaya yang dilakukan yakni dengan 

cara guru memberikan motivasi dan penjelasan yang lebih menyenangkan 

untuk menarik minat siswa agar lebih aktif dalam menulis materi menyusun 

paragraf sesuai dengan metode pembelajaran Pair Check. Tidak hanya itu, 

guru juga berusaha mengondisikan kelas dan juga memotivasi siswa agar 

antusias saat menjadi partner maupun pelatih dalam mengerjakan lembar 

kerja. Meminimalisir suasana kelas yang bosan dan malas, maka peneliti 

dan guru kolaborator menyepakati untuk merubah cerita pada siklus ke II.  

 

3. Siklus II  

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti bersama guru kolaborator 

melakukan persiapan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus 

I / pertama. Perencanaan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yakni RPP yang sudah 

diperbaiki berdasarkan kendala yang ditemui pada siklus I. 

2) Menyiapkan lembar observasi yang meliputi, observasi guru dan siswa.  

3) Menyiapkan lembar kerja siswa (instrumen non tes) siklus II masih tetap 

sama dengan siklus I yakni berupa cerita pengalaman cerpen tentang 

“salah paham” kemudian gambar seri, dan kalimat yang disusun 

menjadi sebuah paragraf. 
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b. Pelaksanaan (Acting) 

Pembelajaran dilaksanakan pada hari Jum’at, 15 Desember 2016 

dimulai pukul 07.30 sampai dengan pukul 09.30. pelaksanaan siklus II 

mengacu pada perencanaan yang telah dilakukan dengan memperhatikan 

kendala yang dialami pada siklus I. Diharapkan pelaksanaan siklus II bisa 

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I. Peneliti bersama guru 

kolaborator mengaplikasikan RPP seperti yang telah diperbaiki. Serta 

menyiapkan lembar kerja dan menambah media gambar seri sesuai dengan 

jumlah siswa. Cerita pada siklus I dan siklus II sama yakni tentang “salah 

paham”.  

Berikut langkah-langkah kegiatan pembelajaran pada pelaksanaan 

siklus II:    

Pada kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. Dengan serentak semua siswa menjawab salam dari guru. Siswa 

diajak berdo’a bersama untuk mengawali kegiatan pembelajaran. Setelah 

berdo’a untuk mengondisikan siswa agar lebih siap dalam menerima 

pelajaran guru terlebih dahulu mengecek kehadiran siswa. Tidak semua 

siswa masuk hanya 28 dari 29 siswa yang mengikuti pelajaran hari ini. 

Selanjutnya guru menanyakan kabar siswa, dengan semangat dan serentak 

semua siswa menjawab “Alhamdulillah, luar biasa Allahu Akbar, yes”.  
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Gambar 4.5 

Guru Melakukan Apersepsi dan Kegiatan Awal Pembelajaran  

 Akan tetapi, masih ditemui beberapa siswa yang sibuk berbicara dengan 

taman sebangkunya, jalan-jalan dan tidak mau ditempat duduknya. 

Akhirnya guru mengajak siswa melakukan tepuk semangat dilakukan oleh 

guru dan siswa tepuk 3 kali.  

Setelah itu, guru melanjutkan dengan kegiatan apersepsi, dimana di 

dalam kegiatan ini guru bertanya jawab mengulang kembali kepada siswa 

tentang pelajaran yang telah dibelajarkan pada siklus pertama dan siswa 

merespon aktif pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa sangat 

bersemangat mengacungkan tangan dan saling berebut untuk ditunjuk 

menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian guru menginformasikan materi 

pembelajaran hari ini dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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Gambar 4.6 

Guru Mereview Materi dan Antusias Siswa untuk Menjawab Ketika Guru 

Memberikan Pertanyaan  

 

Pembelajaran dilanjutkan pada kegiatan inti. Pada kegiatan ini ada tiga 

komponen yakni elaborasi, eksplorasi dan konfirmasi. Pada kegiatan 

elaborasi, guru kembali mengajak siswa untuk membaca cerita tentang 

“Salah Paham” yang ada pada lembar kerja siswa masing-masing. 

Kemudian, guru mengaitkan cerita tersebut pada materi paragraf yang akan 

kita pelajari pada hari ini. Beberapa siswa menyebutkan cerita yang pernah 

mereka baca, seperti: Malin Kundang, si Kancil dan lain sebagainya. 

sebelum melanjutkan ke model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, 

beberapa siswa menceritakan apa yang telah dibaca pada buku miliknya. 

Setelah itu, guru membagikan gambar seri sesuai dengan jumlah mereka 

dan membagikan lembar kerja.  
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Gambar 4.7  

Gambar Seri yang telah di perbanyak oleh guru  

sesuai dengan jumlah siswa dan di bagikan  

pada Lembar Kerja Siswa 

 

 Langkah selanjutnya, guru kembali mengingatkan siswa dan 

menginformasikan tentang huruf kapital dan tanda baca yang tapat dan 

benar sesuai dengan EYD. Hal ini dilakukan hasil refleksi, evaluasi dan 

koreksi dari siklus I. Respon siswa aktif dan sangat mengenal bahwa huruf 

kapital digunakan untuk nama orang dan nama kota sesuai dengan muatan 

materi yang telah disampaikan dan diajarkan pada materi sebelumnya.  

Pada kegiatan elaborasi, guru mmenjelaskan materi terlebih dahulu 

kepada siswa tentang paragraf. Kemudian guru menjelaskan konsep 

kegiatan kerja yang akan dilakukan oleh siswa. Guru membagi siswa dalam 

beberap tim yang terdiri dari partner dan pelatih. Kemudian guru 

membagikan Lembar Kerja, yang kebetulan lembar kerja sama dengan 
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lembar kerja pada siklus I, akan tetapi pekerjaan siswa ditambahi dengan 

cerita “Bersepeda”. sehingga siswa setelah mengerjakan lembar kerja 

menjadi membaca terlebih dahulu cerita “Bersepeda” tersebut.  

Kegiatan sama dengan siklus I, yakni Partner mengerjakan terlebih 

dahulu kemudian si Pelatih mencocokkan jawabannya. Saling bertukar 

peran pelatih menjadi partner dan partner menjadi pelatih. Begitupun 

seterusnya hingga soal selesai dijawab oleh semua siswa.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 

Kegiatan Partner dan Pelatih ketika Mencocokkan dan Menjawab Soal  dengan 

dibimbing oleh Guru 

 

 Untuk mengondisikan agar siswa kondusif dan tertib kembali, guru pun 

mengajak siswa tepuk semangat dan Isti’dadan. Selanjutnya guru 

memberikan perintah untuk mengerjakan Lembar Kerja menyusun 

paragraf. Pada siklus II ini, siswa sudah terbiasa dengan pembelajaran dan 

langkah-langkah mengisi serta mengerjakannya. Tanpa menunggu 

instruksi lebih lanjut dari guru, siswa melakukan kegiatan sesuai dengan 
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yang tertulis di Lembar Kerja. Guru lebih sedikit membimbing siswa dalam 

membacakan teks yang ada di soal, siswa sendiri yang berinisiatif untuk 

mengerjakan sendiri dan mengias lembar kerjanya. Guru juga memeriksa 

satu persatu pekerjaan siswa. Setelah mereka selesai mengerjakan, mereka 

langsung mengumpulkannya di meja guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4.9 

Kegiatan Siswa Mengerjakan Lembar Kerja  

Pada pembelajaran sebelumnya, guru hanya diam dan menungu hasil 

lembar kerja terkumpul semua tanpa adanya bimbingan maupun kegiatan 

memotivasi siswa. Maka pada siklus II ini, guru menginovasi pembelajaran 
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dengan bermain kata yakni teka-teki silang di papan tulis. Teka-teki 

tersebut terdiri dari 3 kata, dimana pertanyaan seputar tentang paragraf. 

Soal yang pertama untuk siswa laki-laki yang saling berebut, soal yang 

kedua untuk perempuan, dan yang soal  ketiga untuk semuanya berebut 

siapa yang paling cepat menjawab maka mendapatkan Reeward.  

Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa untuk merefleksi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan penguatan 

materi yang telah diajarkan. Kegiatan diakhiri dengan berdo’a bersama, 

dan guru mengucapkan salam untuk menutup kegiatan pembelajaran.  

c. Pengamatan (Observing) dan Analisis Data  

Berikut ini adalah data hasil observasi yang dialakukan pada siklus II. 

Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan adalah 

terhadap aktivitas guru selama pembelajaran.  

1) Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

Berikut ini merupakan data hasil observasi yang dilakukan pada 

siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang dilakukan 

adalah terhadap aktivitas Guru selama pembelajaran.  

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan guru dalam mengajar    √  

Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP), 

instrumen observasi  
   √ 
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Mempersiapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 

Pair Check dan media pembelajaran  
   √ 

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan Awal  

1. Guru memberikan salam      √ 

2. Guru mengajak siswa berdo’a bersama    √ 

3. Guru menanyakan kabar    √  

4. Guru mengabsen siswa    √  

5. Guru melakukan apersepsi dengan bertanya 

kepada siswa “buku apa yang sering kalian baca ?” 

dan menghubungkan kalimat menjadi sebuah 

paragraf.  

  √  

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dipelajari  

  √  

Kegiatan Inti 

1. Guru menata membagi tim kelompok sebelum 

memulai pembelajaran (setiap tim terdiri dari 4 

siswa) dalam 1 tim ada 2 pasangan. Setiap 

dibebani masing-masing satu peran yang berbeda 

yakni partner dan pelatih. 

  √  

2. Guru menjelaskan peraturan-peraturan pada saat 

permaian dimulai 

  √  

3. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan   √  

4. Guru meminta siswa untuk memperhatikan 

gambar yang ada beberapa kalimat yang tidak urut 

di guru dan di Lembar Kerja 

   √ 

5. Guru memberikan contoh metode Pair Check   √  

6. Guru mengajak siswa memulai metode Pair Check 

dengan membagikan lembar kerja 

  √  

7. Guru memberikan intruksi kepada siswa bawa 

yang mengerjakan soal terlebih dahulu adalah 

partner dan pelatih mengecek jawaban dari partner 

  √  

8. Guru mengintruksi siswa jika jawaban dari partner 

benar maka parrtner berhak mendapatkan kupon 

dari pelatih 

   √ 

9. Guru meminta siswa agar bertukar peran partner 

menjadi pelatih dan pelatih menjadi partner  

  √  

10. Guru membagikan soal untuk dikerjakan oleh 

partner 

  √  

11. Guru memberikan instruksi kepada siswa hingga 

pembelajaran usai  

 √   

12. Guru melakukan evaluasi     √ 

Kegaitan Penutup  

1. Guru melakukan refleksi (bertanya jawab tentang 

materi yang belum dipahami siswa) 

   √ 
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2. Guru melakukan penyimpulan dari materi yang 

telah disampaikannya 

  √  

3. Guru mengajak siswa berd’a bersama-sama     √ 

4. Guru memberikan salam penutup   √  

III. Pengelolaan Waktu 

 1. Ketepatan waktu dalam belajar mengajar    √  

 2. Ketepatan memulai dan menutup pembelajaran     √ 

 3. Kesesuaian dengan RPP.   √  

Jumlah Skor 93 

 

Nilai Akhir =
Skor Perolehan 

Skor Maksimal 
× 100 

    = 
93

112 
× 100 = 83 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus II 

dalam tabel 4.5 di atas, jumlah skor adalah 93, dengan perolehan nilai 

83 (baik), sedangkan skor idealnya adalah 112. Hasil tersebut meningkat 

dibandingkan pada siklus I, yaitu mengalami peningkatan sebesar 6.3 

dari nilai sebelumnya yaitu 76.6.  

Aktivitas guru pada saat salam dan mengajak semua siswa untuk 

berdo’a serta menyanyakan kabar dan keadaan siswa di kategori sangat 

baik. Begitu pula saat guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab 

mengenai materi yang diajarkan sebelumnya. Pertanyaan yang 

dilontarkan guru ketika apersepsi juga menujukkan skor 4 karena 

pertanyaan sudah sesuai dengan topik yang telah dipelajari. Ketika guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator yang ingin 

dicapai. Oleh karena itu pada kegiatan awal pembelajaran guru 

mendapatkan skor 4 yak artinya sangat baik.  
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Sebagai perbaikan yang terdapat di siklus I ketika pengondisian 

kelas masih sangat rendah karena kebiasaan yang berbicara dengan 

teman sabangku, maka salam siklus II ini guru lebih sering-sering 

meperhatikan siswa yang sering berbicara sendiri dengan menunjuk dan 

melontarkan pertanyaan, serta menekankan atau mereview materi 

penulisan huruf kapital yang baik dan benar. Pada siklus I media gambar 

seri yang dibagikan oleh guru sangat sedikit dan kurang dari jumlah 

siswanya, akibatnya siswa menjadi menoleh ke temannya karena 

keterabasan media gambar seri, maka dalam siklus II ini guru 

menyediakan media gambar seri sebanyak jumlah siswa yang mengikuti 

pembelajaran hari ini, dan hasilnya maksimal.  

Proses belajar mengajar juga berlangsung sudah sesuai dengan 

langkah-langkah yang terdapat di RPP. Selain itu, guru juga lebih siap 

dalam mengajar. Guru juga dapat mengatur waktu dengan baik sehingga 

semua langkah-langkah pembelajaran dapat terlaksana dengan 

maksimal.  

2) Observasi Aktivitas Siswa II 

Berikut ini merupakan data hasil observasi siswa yang dilakukan 

pada siklus II. Sesuai dengan yang direncanakan, observasi yang 

dilakukan adalah terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran.  

 

 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

109 

 

Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

No. Aspek Yang di Amati  Skor Penilaian  

1 2 3 4 

I. 

Persiapan  

Persiapan fisik siswa dalam mengikuti pembelajaran    √  

Persiapan perlengkapan belajar     √ 

Persiapan performansi siswa     √ 

II. 

Pelaksanaan  

Kegiatan awal  

1. Siswa menjawab salam     √ 

2. Siswa berdo’a bersama-sama guru dan teman   √  

3. Siswa menjawab kabar hari ini     √ 

4. Siswa merespon ketika di absen    √  

5. Siswa mendengarkan guru menyampaikan 

apersepsi dan guru memberikan motivasi  

  √  

6. Siswa mendengarkan guru menyampikan tujuan 

pembelajaran 

   √ 

Kegiatan Inti 

1. Siswa mengambil posisi duduk sesuai dengan 

kelompok tim yang sudah dibagikan oleh guru 

  √  

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

paraturan-peraturan metode Pair Check) 

  √  

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru (mengenai 

langkah-langkah metode Pair Check) ada tim 

pelatih dan partner 

   √ 

4. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru 

  √  

5. Siswa memperhatikan contoh permainan yang 

diperagakan oleh guru dan salah satu siswa 

  √  

6. Siswa melakukan intruksi yang diberikan guru 

(dibagikan lembar kerja) partner mengerjakan 

lembar kerja sedangkan pelatih mengeck jawaban 

dari partner 

   √ 

7. Siswa melakukan intruksi yang diberikan oleh 

guru (saling bertukar peran antara partner dan juga 

pelatih) 

  √  

8. Partner mengerjakan lembar kerja kemudian 

pelatih mengecek hasil jawaban dari partner 

   √ 

9. Siswa melanjutkan lembar kerja hingga soal yang 

diberikan guru selesai 

  √  

10. Siswa yang banyak mendapatkan kupon dri pelatih 

maka dia mendapatkan reeward dari guru 

  √  

Refleksi  

1. Siswa bertanya materi yang belum dipahami   √  
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2. Siswa menyimak dengan seksama penjelasan yang 

diulang oleh guru 

   √ 

3. Siswa mengecek jawabannya masing-masing    √  

Kegiatan akhir  

1. Siswa mendengarkan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan selanjutnya 

  √  

2. Siswa bersama-sama menyimpulkan proses 

pembelajaran pada hari ini 

  √  

3. Siswa membaca Hamdalah bersama-sama    √ 

4. Siswa menjawab salam     √ 

Jumlah Skor Maksimal  90 

 

Nilai Akhir =
Skor Perolehan 

Skor Maksimal 
× 100 

    = 
90

104 
× 100 = 86,5 

Pada tabel 4.6, perolehan skor total aktivitas yaitu 90 dengan nilai 

86,5 (baik). Secara keseluruhan, aktivitas siswa dalam pembelajaran 

siklus II sudah mengalami peningkatan yang sangat baik. Hal ini bisa 

dilihat dari observasi siswa pada siklus I dengan perolehan nilai 69.2 

(cukup) menjadi 86,5 (baik) pada siklus II. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa mulai adanya minat belajar untuk menulis dan 

mendapatkan perhatian siswa terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia 

sehingga mempengaruhi keaktifan dan semangat siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Hal demikian terbukti selama pembelajaran berlangsung, yakni 

siswa sudah mulai terbiasa menulis materi menyusun paragraf dengan 

berbantu media gambar seri serta penggunaan metode pembelajaran 

Pair Check.  
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Selain itu media gambar seri yang disajikan guru juga sesuai dengan 

jumlah siswa yang tesedia di dalam kelas dengan baik, sehingga 

berdampak pada hasil yang meningkat dari siklus sebelumnya / I. Siswa 

dan siswi mulai antusias dan senang bila menjawab pertanyaan dari 

guru, sehingga lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru juga 

berdampak kepada siswa yang semangat mengerjakan. Pada siklus II ini 

siswa lebih aktif dan fokus dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu 

siswa juga mengikuti semua langkah-langkah pembelajaran dan 

mengerjakan tugas-tugas dengan baik dan benar.  

Adapun data nilai hasil keterampilan menulis materi menyusun 

paragraf pada siklus II oleh siswa kelas III MI Sunan Ampel adlaah 

sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

Nilai Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf Pada Siklus II 

No. Nama Siswa Aspek yang dinilai Jumlah 

Skor 

Nilai 

Akhir 

Ket. 

1 2 3 4 

1. Alif K. Faiq 4 3 3 3 13 81 T 

2. Ahmad D. Asror  4 4 4 4 16 100 T 

3. Ali A. Salam 4 2 3 3 12 75 T 

4. Arini S. Fitriyah  4 3 4 2 16 100 T 

5. Azkal A. Farosa 4 4 4 3 15 94 T 

6. Bagas S. 4 2 3 1 10 62 TT 

7. Dina H. Mufidah 4 3 4 3 14 87 T 

8. Dwi O. Nisa’ 4 1 4 3 12 75 T 

9. Fatimah A.  4 4 3 3 14 87 T 

10. Geisya Z. 4 4 4 4 16 100 T 

11. Indy Z. Junaidi 4 3 3 4 14 87 T 

12. M. Fatan A. 4 3 3 2 12 75 T 

13. Mahira B. 4 4 4 3 15 94 T 

14. Muhammad Faiz 4 3 4 2 13 81 T 

15. Muhammad Hafidz  4 3 3 4 14 87 T 
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16. Muhammad Hizqiel  4 3 2 1 10 62 TT 

17. Muh. Liyan  4 3 3 1 11 68 TT 

18. Muhammad Reza 4 3 4 2 13 81 T 

19. Muhammad Teguh  4 4 3 3 14 87 T 

20. Muhammad Yusron  4 3 3 2 12 75 T 

21. Naufal A. Najih 4 3 3 2 12 75 T 

22. Rahmadani I.  4 3 3 2 12 75 T 

23. Ravalino B. 4 3 4 1 12 75 T 

24. Rayhan H. Abdulloh 4 3 3 2 12 75 T 

25. Sholihatul A. 4 2 4 3 13 81 T 

26. Syauqi A. Bimandria  4 4 4 3 15 94 T 

27. Zahrotul M. 4 4 3 4 15 94 T 

28. Dimas W. At-T 4 4 4 4 16 100 T 

29. Muhammad H. Al-H  4 2 3 3 12 75 T 

Jumlah 2,402 

 

Nilai rata-rata non tes siswa = X = 
∑𝑥

∑𝑛
 → 

2402

29
 = 82,82 

Jumlah siswa yang tuntas = 26 

Presentase Ketuntasan  = 
Jumlah Siswa Yang Terampil Menulis

Jumlah Siswa
× 100% 

     = 
26

29
 × 100 % = 89,65 % 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa pembelajaran menulis 

materi menyusun paragraf dengan penerapan metode Pair Check pada 

siklus II, diperoleh nilai rata – rata siswa adalah 82,82 dan ketuntasan 

menulis materi menyusun paragraf jika di prosentasekan mencapai 

89,65%, dengan jumlah siswa yang tuntas 26. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa klasikal nilai dicapai siswa sudah memenuhi 

kriteria dari prosentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 80%. 

Dari perolehan prosentase ketuntasan menulis materi menyusun 

paragraf di atas, maka keterampilan menulis cerita yang hakikatnya 
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kategori menulis ini terkategori baik dan meningkat dari siklus yang 

pertama.  

d. Refleksi (Reflecting)  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siklus II, didapatkan 

hasil keseluruhan dari observasi aktivitas guru, observasi aktivitas siswa, 

dan hasil dari keterampilan menulis materi menyusun oleh siswa kelas II 

mengalami peningkatan. Adapun hasil yang diperoleh dalam siklus II yaitu, 

aktivitas siswa dalam pembelajaran mengalami peningkatan dari siklus I 

dari skor 69 menjadi 86 pada siklus II. Begitupun dengan aktivitas guru yng 

juga mengalami peningkatan dari perolehan pada siklus I, dari 76 menjadi 

83 pada perolehan siklus II.  

Peningatan rata – rata nilai non tes (produk) dari keterampilan menulis 

materi menyusun paragraf juga mengalami peningkatan tiap siklusnya. 

Pada siklus I sebesar 79,64 menjadi 82,82 pada siklus II. Dengan semikian 

penerapan metode pembelajaran Pair Check dikatakan berhasil pada 

keterampilan menulis materi menyusun paragraf yang berbantu media 

gambar seri yang meliputi beberap aspek diantaranya: menyusun kalimat 

menjadi paragraf, kerapian tulisan, menulis huruf kapital sesuai dengan 

tanda baca dan EYD, serta ketepatan dlaam mengurutkan gambar seri sesuai 

dengan alur ceritanya.  
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Selain itu prosentase ketuntasan belajar juga meningkat dari siklus 

pertama, yang mana pada siklus I perolehan prosentasenya sebesar 67,8% 

sedangkan pada siklus II prosentasenya sebesar 89,65%.  

 

B. Hasil, Pembahasan dan Temuan 

Kegiatan pembelajaran menulis materi menyusun paragraf yang dibantu media 

gambar seri pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check menunjukkan bahwa pembelajaran ini 

dapat dilaksanakan dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada setiap siklus. 

Berdasarkan pengamata pada siklus I dan siklus II diperoleh hasil sebagai berikut.  

1. Aktivitas Guru dan Siswa dalam Kegiatan Belajar Mengajar pada Siklus 

I dan Siklus II diperoleh Data Sebagai Berikut: 

Pada proses kegiatan belajar mengajar aktivitas guru dan siswa tiap 

siklus mengalami peningkatan. Nilai akhir pada aktivitas guru meningkat dari 

76 pada siklus I, menjadi 83 pada siklus II. Begitu juga dengan aktivitas siswa, 

dari 69 meningkat menjadi 86. 

Data tersebut dapat dilihat dari diagram batang dibawah ini, adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.10 

Diagram Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

2. Keterampilan Menulis Siswa ada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 

diperoleh Data Sebagai Berikut : 

a.  Rata – Rata Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf  

Serupa dengan skor perolehan observasi aktivitas guru dan 

siswa, untuk rata-rata nilai siswa telah mengalami peningkatan. Dilihat 

dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 60,85 tetapi angka tersebut 

masih belum mencapai KKM yaitu 75. Lalu pada siklus I mengalami 

peningkatan sebesar 79,64. Angka tersebut secara klasikal memang 

mengalami peningkatan yang baik. Karena, diketahui pada siklus I 

perolehan nilai produk atau non tes siswa sudah mencapai bahkan 

melebihi KKM, akan tetapi ketuntasan keterampilan menulis masih 

jauh dari kriteria.  



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

116 

 

P R A  S I K L U S  S I K L U S  I S I K L U S  I I

60,85

79,64 82,82

Pra Siklus Siklus I Siklus II

Pada siklus II ini rata-rata nilai siswa mengalami peningkatan 

dan melebihi nilai KKM. Pada siklus II nilainya adalah 82,82. Dibawah 

ini adalah diagram dari rata-rata nilai menulis materi menyusun paragraf 

pada kelas III mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas III MI Sunan 

Ampel Kesambi, Porong Sidoarjo.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.11 

Diagram Rata-Rata Keterampilan Menulis Materi Menyusun Paragraf  

 

  Dilihat dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

proses pembelajaran bahasa Indonesia Kompetensi keterampilan 

menulis mengalami peningkatan, yaitu dari Pra Siklus ke Siklus I 

meningkat 18,79. Meskipun, nilai yang didapat sekitar 79,64 atau sudah 

melebihi KKM, peningkatan sudah tertunjukkan. Peningkatan yang 

cukup terlihat pada siklus I menuju siklus II, dimana nilai perolehan 

keterampilan menulis siswa meningkat 3,18 dengan nilai akhir 82,82. 
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Pada siklus II ini rata-rata siswa sudah memenuhi dan melebihi KKM 

yang telah ditetapkan.  

b. Ketuntasan Keterampilan Menulis Siswa (%) 

Pada Pra Siklus, Siklus I, dan siklus II diperoleh data sebagai 

berikut: Untuk presentase nilai siswa telah mengalami peningkatan. 

dilihat dari Pra Siklus mendapatkan nilai sebesar 10%. Selanjutnya, 

pada siklus I mengalami peningkatan yang cukup sebesar 57,8% dengan 

presentase hasil belajar sekitar 67,8%. Lalu dari Siklus I ke Siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 21,85% dengan presentase akhir 

88,65%. Pada Siklus II ini presentase nilai siswa sudah memenuhi 

presentase yang sudah ditetapkan yaitu sekitar 80%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.12 

Diagram Presentase Ketuntasan Keterampilan Menulis Materi Menyusun 

Paragraf  
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 Gambar diagram batang 4.12 di atas dapat disimpulkan bahwa 

prosentase ketuntasan keterampilan menulis siswa terdapat peningkatan 

pada tiap siklusnya, yaitu prosentase 57,8% pada Pra Siklus, 67,8% 

untuk Siklus I, dan mencapai 89,65% dan pada Siklus II.  

c. Hasil Penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis materi Menyusun 

Paragraf melalui metode pembelajaran Pair Check. Adapun penjelasan 

tentang peningkatan pada setiap siklus di bawah ini: 

Tabel 4.8 

Hasil Penelitian Aktivitas Guru dan Siswa  

No. Aspek Siklus I Siklus II Presentase 

Peningkatan 

1. Observasi Aktivitas Guru 76 83 7 % 

2. Observasi Aktivitas Siswa 69,2 86,5 17,3 % 

 

Untuk mengetahui presentase kenaikan aktivitas guru dan siswa pada 

siklus I dan siklus II dapat menggunakan rumus 4.1 sebagai berikut :  

% kenaikan  =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑛𝑎𝑖𝑘𝑎𝑛 
 × 100  

    =
7

76
 × 100% = 9,2%  (Rumus 4.1) 

Adapun pada tabel 4.9 adalah hasil untuk peningkatan keterampilan 

menulis materi menyusun paragraf melaui model pembelajaran Kooperatif 

tipe Pair Check adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 

Hasil Penelitian Peningkatan Keterampilan Menulis Materi Menyusun 

Paragraf Melalui Model pembelajaran Kooperatif tipe Pembelajaran Pair 

Check 

No. Aspek Pra 

Siklus 

Siklus I Presentase 

Peningkatan 

Siklus 

II 

Presentase 

Peningkatan 

1. Rata-rata 

Kelas 
60,85 79,64 18,79% 82,82 3,18% 

2. Ketuntasan 

Belajar 
10% 67,8% 57,8% 89,65 21,85% 

 

Tabel di atas dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian 

mengalami peningkatan dalam empat aspek : yakni (1) aspek aktivitas 

guru siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 7%. (2) aspek aktivitas 

siswa siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 17,3%. (3) aspek rata-

rata kelas dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan sebesar 18,79%. 

Lalu dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan sebesar 3,18% . (4) 

aspek ketuntasan belajar dari pra siklus ke siklus I terjadi peningkatan 

sebesar 57,8%. Lalu dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan 

prosentase sebesar 21,85%. 

Pada siklus II nilai siswa mengalami peningkatan karena peneliti 

memperhatikan kekurangan-kekurangan yang sebelumnya pada siklus I 

tidak maksimal selama pembelajaran dan berusaha memaksimalkan di 

Siklus II agar pembelajaran lebih maksimal. Hasil penelitian pada siklus 

II guru lebih aktif membimbing siswa dan mampu mengkondisikan 

kelas. Siswa juga aktif berprtisipasi dalam mengikuti pembelajaran, 
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ketika diberikan tugas mereka melakukan dengan penuh tanggung 

jawab dan lebih percaya diri dari siklus sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitan dari dua siklus yang telah dideskripsikan 

sesuai dengan observasi, pembahasan, dan analisi yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menyusun paragraf di kelas III MI 

Sunan Ampel Kesambi-Porong dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dalam kegiatan 

pembelajaran Bahasa Indoensia aspek keterampilan menulis materi 

manyusun paragraf pada kelas III MI Sunan Ampel dapat dikatakan 

berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dengan kegiatan yang berlangsung selama 

pembelajaran. Pada siklus I siswa yang kurang aktif dan belum mengerti 

tentang model Pair Check sehingga nilai keterampilan dapat dikategorikan 

cukup. Pada siklus II siswa yang sudah terbiasa dengan model Pair Check 

menjadi antusias, aktif dan senang ketika pembelajaran berlangsung 

sehingga nilai keterampilan menulis materi menyusun paragraf menjadi 

Baik.  

2. Peningkatan keterampilan menulis materi menyusun paragraf melalui 

model kooperatif tipe Pair Check pada mata pelajaran bahasa Indonesia di 

kelas III MI Sunan Ampel Porong mengalami peningkatan dan dapat 
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dikategorikan baik, telah mencapai KKM dan sesuai dengan indikator 

kinerja yang telah ditentukan. Hal ini dapat dibuktikan dari perolehan 

keterampilan menulis materi menyusun paragraf oleh siswa dari pra siklus, 

siklus I dan siklus II. Pada pra siklus hasil keterampilan menulis siswa 

adalah 60,85 (Tidak Baik) dengan presentase ketuntasan 10% (Gagal) dan 

siswa yang tuntas 3 siswa. Pada siklus I perolehannya adalah 79,6 (Cukup) 

dengan prosentase 67,8% (Belum Berhasil) dan siswa yang tuntas adalah 

19. Pada siklus II mengalami peningkatan, yakni skor perolehan 

keterampilan menulis siswa adalah 82,8 (Baik) kemudian prosentasenya 

89,6% (Berhasil) dan siswa yang tuntas adalah 26 siswa.  

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan penerapan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check, maka saran yag dijadikan bahan 

pertimbangan yaitu: 

1. Saran untuk sekolah  

Sekolah hendaknya mengupayakan untuk mengadakan pelatihan atau 

sosialisasi bagi guru mengenai pembelajaran yang aktif, bervariasi dan 

inovatif salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Pair Check untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran dengan baik 

dan mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. 
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2. Saran untuk Guru  

Model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check dapat digunakan 

sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran mata pelajaran Bahasa 

Indoensia untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dan menjadikan 

siswa aktif dalam berpasangan bersama teman sebangku serta siswa dapat 

berperan menjadi orang lain melalui peran Partner dan Pelatih sehingga 

pembelajaran di kelas menjadi menarik dan menyenangkan.  

3. Saran untuk Siswa  

Siswa diharapkan menjadi lebih aktif dalam berpasangan dengan teman 

sebangku dan berani untuk bertanya serta mengungkapkan pendapat dengan 

baik di dalam proses pembelajaran setelah mengetahui dan memahami 

model pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check. 

4. Saran untuk peneliti lain 

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe Pair 

Check ini dapat dijadikan refensi untuk penelitian-penelitian yang lain yang 

berkatan dengan pembelajaran Kooperatif tipe Pair Check.  
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